Berita Jumat, 10 April 2026

Kesimpulan

Perekonomian global saat ini berada dalam kondisi yang relatif stabil namun dibayangi oleh
tekanan yang semakin meningkat, terutama dari sisi inflasi dan ketidakpastian geopolitik. Di Amerika
Serikat, pasar tenaga kerja masih menunjukkan ketahanan dengan tingkat klaim pengangguran yang
rendah dan penyerapan tenaga kerja yang membaik. Namun, stabilitas ini tidak sepenuhnya
mencerminkan kekuatan ekonomi, karena di sisi lain daya beli masyarakat mulai melemah akibat
tingginya inflasi dan kenaikan harga energi.

Lonjakan inflasi, yang dipicu terutama oleh konflik di Timur Tengah dan kenaikan harga
minyak, menjadi risiko utama bagi perekonomian global. Kenaikan harga energi tidak hanya
mendorong inflasi secara langsung, tetapi juga memicu efek lanjutan pada berbagai sektor seperti
transportasi, logistik, dan bahan baku industri. Kondisi ini membuat bank sentral di berbagai negara
berada dalam posisi sulit, karena harus menyeimbangkan antara menjaga pertumbuhan ekonomi dan
mengendalikan inflasi, sehingga kebijakan suku bunga cenderung ditahan atau bahkan berpotensi
kembali dinaikkan.

Di kawasan Asia, dampak tekanan global terlihat dari pergerakan mata uang yang cenderung
melemah terhadap dolar AS serta meningkatnya kehati-hatian investor. Meski demikian, terdapat
beberapa faktor penopang seperti kinerja ekspor dan komoditas, termasuk minyak sawit yang
mengalami peningkatan permintaan dan penurunan stok. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tekanan
global meningkat, peluang dari sektor komoditas masih dapat menjadi penyangga ekonomi di kawasan.

Sementara itu, di Indonesia, kondisi ekonomi domestik relatif stabil namun mulai menunjukkan
tanda-tanda tekanan, terutama di sektor riil. Peningkatan jumlah PHK, kenaikan biaya produksi akibat
harga energi dan bahan baku, serta pelemahan nilai tukar rupiah menjadi indikasi bahwa dampak global
mulai merambat ke dalam negeri. Di sisi lain, pemerintah berupaya menjaga stabilitas melalui kebijakan
fiskal dan penguatan likuiditas perbankan, sementara sektor keuangan, termasuk di Jawa Tengah, masih
menunjukkan ketahanan meskipun tetap perlu diwaspadai dari sisi kualitas kredit.

Khusus di Jawa Tengah, kondisi ekonomi daerah relatif stabil, terutama pada sektor jasa
keuangan yang masih menunjukkan likuiditas yang memadai dan pertumbuhan kredit yang positif.
Minat masyarakat terhadap investasi, khususnya reksa dana, juga meningkat pesat, didorong oleh
partisipasi generasi muda. Namun, terdapat tantangan yang perlu diwaspadai, seperti tingginya risiko
kredit bermasalah (NPL) akibat ketergantungan pada sektor UMKM yang masih dalam proses
pemulihan pascapandemi.

Selain itu, tekanan global juga mulai dirasakan oleh pelaku usaha di Jawa Tengah, terutama
akibat kenaikan harga bahan baku seperti plastik yang dipicu gangguan pasokan energi global. Kondisi
ini paling berdampak pada sektor UMKM, khususnya industri makanan dan minuman yang sangat
bergantung pada kemasan plastik. Di sisi lain, terdapat peluang penguatan ekonomi daerah melalui
pengembangan sektor strategis seperti kelautan dan perikanan, misalnya melalui optimalisasi Pelabuhan
Perikanan Samudera (PPS) Cilacap yang berpotensi meningkatkan nilai tambah ekonomi kawasan
selatan Jawa Tengah.



Ringkasan

Perekonomian global masih relatif stabil, namun menghadapi tekanan besar dari inflasi dan
ketidakpastian geopolitik.

Pasar tenaga kerja Amerika Serikat menunjukkan ketahanan dengan klaim pengangguran yang
rendah.

Pola “low-hire, low-fire” menggambarkan kondisi pasar kerja AS yang stabil tetapi tidak
ekspansif.

Pengeluaran konsumen AS mengalami perlambatan karena daya beli masyarakat tertekan
inflasi.

Pendapatan riil masyarakat AS menurun, memperkuat indikasi melemahnya konsumsi.

Inflasi AS meningkat signifikan, didorong oleh kenaikan harga energi dan dampak konflik Iran.
Harga minyak dunia melonjak tajam, memicu kenaikan biaya transportasi dan produksi.
Inflasi inti AS masih terkendali, tetapi berpotensi meningkat akibat efek lanjutan harga energi.
Peluang penurunan suku bunga oleh bank sentral AS semakin kecil.

Bahkan terdapat potensi kebijakan suku bunga tetap tinggi atau kembali naik jika inflasi
berlanjut.

Bank sentral di negara lain seperti Korea Selatan menahan suku bunga untuk menjaga stabilitas.
Risiko inflasi di Korea Selatan meningkat akibat kenaikan harga energi dan pelemahan mata
uang.

Pertumbuhan ekonomi global berpotensi melambat akibat tekanan biaya dan ketidakpastian
geopolitik.

Investor global menjadi lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan investasi.

Mata uang Asia bergerak fluktuatif dengan kecenderungan melemah terhadap dolar AS.

Baht Thailand menjadi mata uang dengan pelemahan terbesar di kawasan.

Rupiah Indonesia juga mengalami pelemahan meskipun relatif terbatas.

Penguatan dolar AS dipengaruhi oleh kebijakan moneter ketat dan kondisi global.

Sektor komoditas masih memberikan dukungan bagi ekonomi global dan regional.

Stok minyak sawit Malaysia turun tajam akibat lonjakan ekspor.

Ekspor minyak sawit meningkat signifikan, menjadi penopang harga komoditas.

Kenaikan harga energi turut mendorong kenaikan harga komoditas lainnya.

Permintaan global terhadap minyak sawit berpotensi meningkat kembali.

Ekonomi Indonesia secara umum masih stabil dari sisi makroekonomi.

Penerimaan pajak negara menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya.
Kebijakan fiskal pemerintah diarahkan untuk menjaga likuiditas dan mendorong ekonomi.
Penempatan dana SAL di perbankan bertujuan menggerakkan kredit dan aktivitas ekonomi.
Kerja sama ekonomi internasional seperti dengan Rusia terus diperkuat.

Nilai tukar rupiah mengalami tekanan akibat faktor eksternal global.

Kenaikan biaya impor dan energi meningkatkan beban sektor industri domestik.

Sektor ketenagakerjaan Indonesia mulai menghadapi tekanan dengan meningkatnya jumlah
PHK.

Industri padat karya seperti tekstil, garmen, dan alas kaki menjadi sektor paling rentan.
Perusahaan mulai melakukan efisiensi dengan tidak memperpanjang kontrak pekerja.
Kenaikan biaya produksi menjadi faktor utama risiko PHK.

Sektor keuangan Indonesia masih relatif stabil dengan likuiditas yang terjaga.

Namun, terdapat potensi risiko dari tekanan global terhadap kualitas kredit dan pembiayaan.
Di Jawa Tengah, sektor jasa keuangan masih dalam kondisi stabil dengan pertumbuhan kredit
yang baik.

Likuiditas perbankan di Jawa Tengah dinilai masih mencukupi.



e Minat masyarakat terhadap investasi reksa dana meningkat pesat, terutama dari generasi muda.

e Reksa dana menjadi instrumen investasi yang dominan di pasar modal daerah.

e Pertumbuhan investor di Jawa Tengah menunjukkan peningkatan signifikan.

e Risiko kredit bermasalah (NPL) di Jawa Tengah masih menjadi perhatian, terutama di sektor
UMKM.

e  UMKM menjadi tulang punggung ekonomi daerah, tetapi rentan terhadap tekanan ekonomi.

e Dampak pandemi sebelumnya masih memengaruhi kemampuan UMKM untuk pulih
sepenuhnya.

e Kenaikan harga bahan baku seperti plastik terjadi akibat gangguan pasokan global.

e Sektor makanan dan minuman menjadi yang paling terdampak karena ketergantungan pada
plastik.

e Pelaku UMKM menghadapi tekanan biaya produksi yang semakin tinggi.

e Pemerintah daerah melakukan pengawasan untuk mencegah penimbunan bahan baku.

e Upaya penggunaan bahan alternatif seperti bioplastik mulai didorong.

e Pengembangan Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Cilacap menjadi peluang ekonomi baru.

e Sektor kelautan dan perikanan berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah
bagian selatan.

e Hilirisasi industri perikanan dapat meningkatkan nilai tambah ekonomi daerah.

e Penguatan SDM dan integrasi sektor menjadi kunci keberhasilan pengembangan wilayah.

o Secara keseluruhan, ekonomi global hingga daerah berada dalam kondisi stabil namun penuh
tekanan.

o Risiko utama berasal dari inflasi tinggi, kenaikan harga energi, dan ketidakpastian geopolitik.

e Dampak tekanan global mulai terasa hingga ke tingkat daerah seperti Jawa Tengah.

o Stabilitas jangka pendek masih terjaga, tetapi risiko jangka menengah cenderung meningkat.

e Diperlukan kebijakan yang adaptif dan sinergi antara pemerintah pusat dan daerah untuk
menjaga pertumbuhan ekonomi.

Implikasi

1. Implikasi Global

e Tekanan inflasi global yang meningkat akibat kenaikan harga energi berpotensi
memperlambat pertumbuhan ekonomi dunia dalam jangka menengah.

e Kebijakan suku bunga global cenderung tetap tinggi lebih lama, sehingga memperketat
likuiditas dan menahan investasi.

o Ketidakpastian geopolitik, khususnya konflik di Timur Tengah, akan terus menjadi faktor
utama volatilitas pasar global.

e Kenaikan biaya energi akan memicu efek berantai pada harga barang, logistik, dan
produksi di berbagai negara.

e Daya beli masyarakat global berpotensi melemah, yang dapat menurunkan permintaan
agregat dan perdagangan internasional.

2. Implikasi Kawasan Asia

e Pelemahan mata uang Asia terhadap dolar AS berpotensi meningkatkan biaya impor dan
tekanan inflasi di negara-negara kawasan.

e Arus modal asing cenderung keluar dari emerging markets menuju aset yang lebih aman,
terutama di AS.

o Negara-negara Asia akan menghadapi dilema kebijakan antara menjaga stabilitas nilai
tukar dan mendukung pertumbuhan ekonomi.

o Sektor ekspor berbasis komoditas masih menjadi penopang utama bagi beberapa negara di
tengah perlambatan global.



Ketergantungan pada energi impor membuat banyak negara Asia rentan terhadap lonjakan
harga minyak.

3. Implikasi untuk Indonesia

Pelemahan rupiah akan meningkatkan biaya impor, terutama untuk energi dan bahan baku
industri, sehingga menekan margin perusahaan.

Kenaikan biaya produksi berpotensi mendorong inflasi domestik dan mengurangi daya beli
masyarakat.

Risiko PHK berpotensi meningkat, khususnya di sektor padat karya yang sensitif terhadap
biaya produksi dan permintaan global.

Perlambatan konsumsi rumah tangga dapat menekan pertumbuhan ekonomi nasional,
mengingat konsumsi adalah kontributor utama PDB.

Kebijakan suku bunga domestik kemungkinan tetap tinggi untuk menjaga stabilitas nilai
tukar dan inflasi.

Sektor komoditas seperti sawit berpotensi menjadi penopang ekonomi melalui
peningkatan ekspor dan harga global.

Stabilitas sektor keuangan masih terjaga, tetapi risiko kredit bermasalah dapat meningkat
jika tekanan ekonomi berlanjut.

Kebijakan fiskal pemerintah, seperti penyaluran likuiditas ke perbankan, akan menjadi
kunci dalam menjaga aktivitas ekonomi.

Kerja sama ekonomi internasional dapat menjadi peluang untuk memperluas pasar ekspor
dan investasi.

4. Implikasi untuk Jawa Tengah

Kenaikan harga bahan baku seperti plastik akan meningkatkan biaya produksi UMKM,
terutama di sektor makanan dan minuman.

Pelaku UMKM berpotensi mengalami penurunan margin keuntungan dan kesulitan
mempertahankan usaha.

Risiko kredit macet (NPL) di perbankan daerah dapat meningkat seiring tekanan pada
sektor UMKM.

Stabilitas sektor keuangan daerah masih terjaga, namun memerlukan pengawasan ketat
terhadap kualitas kredit.

Minat investasi masyarakat yang meningkat, khususnya di reksa dana, dapat menjadi
alternatif penguatan ekonomi daerah.

Generasi muda yang mulai aktif berinvestasi berpotensi memperluas basis investor dan
pendalaman pasar keuangan.

Pengembangan sektor unggulan seperti perikanan melalui PPS Cilacap dapat membuka
lapangan kerja dan meningkatkan ekonomi regional.

Hilirisasi industri perikanan berpotensi meningkatkan nilai tambah dan daya saing daerah.
Kenaikan harga energi dan bahan baku mendorong kebutuhan inovasi, seperti penggunaan
bahan alternatif (bioplastik).

Ketergantungan tinggi pada UMKM membuat ekonomi Jawa Tengah lebih rentan terhadap
guncangan global.

Diperlukan sinergi antara pemerintah daerah, perbankan, dan pelaku usaha untuk menjaga
stabilitas ekonomi lokal.

5. Implikasi Strategis (Keseluruhan)

Ekonomi berada dalam fase “high uncertainty”, sehingga perencanaan kebijakan harus
lebih adaptif dan responsif.

Diversifikasi sumber pertumbuhan ekonomi menjadi penting untuk mengurangi
ketergantungan pada faktor eksternal.



e Penguatan sektor domestik, khususnya UMKM dan industri lokal, menjadi kunci
ketahanan ekonomi.

o FEfisiensi biaya dan inovasi produksi akan menjadi strategi utama bagi pelaku usaha untuk
bertahan.

e Peran pemerintah dalam menjaga stabilitas makro dan mikro ekonomi menjadi semakin
krusial di tengah tekanan global.

Berita Sabtu, 11 April 2026

Kesimpulan

Perekonomian global saat ini berada dalam tekanan besar akibat eskalasi konflik geopolitik,
khususnya di Timur Tengah. International Monetary Fund melalui Kristalina Georgieva menegaskan
bahwa konflik tersebut memicu guncangan pasokan global, terutama energi, yang berdampak luas pada
distribusi minyak dan LNG. Gangguan ini menyebabkan lonjakan harga energi, krisis bahan bakar dan
pangan, serta memaksa penyesuaian permintaan global. Meskipun adanya gencatan senjata antara AS
dan Iran memberi sedikit harapan, dampak ekonomi yang ditimbulkan masih terasa kuat dan berpotensi
berlanjut dalam jangka pendek.

Dampak langsung dari krisis energi ini terlihat jelas pada ekonomi Amerika Serikat. Inflasi
melonjak hingga 3,3% (yoy), didorong kenaikan tajam harga bahan bakar, yang juga memicu
pelemahan nilai tukar dolar AS terhadap mata uang utama dunia. Kenaikan biaya hidup ini
memperburuk daya beli masyarakat dan menekan sentimen konsumen ke titik terendah sepanjang
sejarah. Kondisi ini menunjukkan adanya tekanan serius pada ekonomi domestik AS, sekaligus
memperkecil ruang kebijakan moneter seperti penurunan suku bunga oleh bank sentral.

Di sisi lain, perlambatan ekonomi juga terjadi di China, yang kini menghadapi tantangan
struktural terutama pada generasi mudanya. Tingginya pengangguran usia muda, melemahnya daya
beli, serta ketergantungan pada stimulus pemerintah mencerminkan rapuhnya permintaan domestik.
Bahkan, proyeksi pertumbuhan ekonomi China cenderung menurun, yang berpotensi mengganggu
stabilitas ekonomi global mengingat peran China sebagai salah satu motor utama pertumbuhan dunia.

Sementara itu, Indonesia berada dalam posisi yang relatif lebih stabil namun tetap terdampak
oleh tekanan global. Pertumbuhan ekonomi diproyeksikan masih berada di atas rata-rata global,
meskipun menghadapi tantangan seperti pelemahan daya beli, tekanan inflasi, dan ketidakpastian
investor. Revisi proyeksi oleh World Bank menjadi 4,7% memicu perdebatan, karena dinilai tidak
sepenuhnya mencerminkan kekuatan fundamental ekonomi domestik seperti konsumsi yang masih kuat
dan kinerja fiskal yang solid. Pemerintah tetap optimistis dengan berbagai upaya penguatan sektor
strategis dan kebijakan domestik.

Dari sisi fiskal, langkah pemerintah melalui Satgas PKH berhasil memberikan tambahan ruang
keuangan negara yang signifikan, dengan penyelamatan aset hingga Rp370 triliun dan penerimaan tunai
Rp31,3 triliun. Hal ini menunjukkan adanya potensi besar dalam perbaikan tata kelola sumber daya
alam serta penegakan hukum, yang dapat menjadi sumber pembiayaan pembangunan dan meningkatkan
ketahanan fiskal nasional di tengah tekanan global.

Khusus di Jawa Tengah, terdapat perkembangan yang sangat positif dan kontras dengan
ketidakpastian global. Provinsi ini menunjukkan daya saing tinggi dengan mayoritas kabupaten/kota
masuk kategori paling maju di Indonesia, didukung oleh kekuatan pada sektor tenaga kerja, pasar, dan
inovasi. Daerah seperti Surakarta, Semarang, dan Magelang mencatat skor daya saing tinggi. Selain itu,
Jepara menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang kuat hingga 5,91%, disertai penurunan kemiskinan
dan peningkatan investasi serta penyerapan tenaga kerja.



Penguatan ekonomi daerah juga terlihat dari pembangunan ribuan koperasi desa yang berperan

sebagai penggerak ekonomi masyarakat, serta peningkatan infrastruktur yang mendorong aktivitas
ekonomi lokal. Hal ini menunjukkan bahwa di tengah tekanan global, daerah seperti Jawa Tengah
mampu menjadi motor pertumbuhan melalui penguatan ekonomi berbasis lokal, peningkatan daya
saing, dan kolaborasi antar sektor.

Secara keseluruhan, berita ini menegaskan bahwa ekonomi global sedang menghadapi fase

ketidakpastian tinggi akibat konflik geopolitik, lonjakan inflasi, dan perlambatan di negara besar.
Namun, di tengah kondisi tersebut, Indonesia—terutama Jawa Tengah—masih memiliki ketahanan
yang cukup baik berkat kekuatan domestik, reformasi fiskal, dan pengembangan ekonomi daerah yang
adaptif dan berkelanjutan.

Ringkasan

International Monetary Fund menyatakan bahwa konflik Timur Tengah telah menjadi sumber
guncangan besar bagi perekonomian global melalui gangguan pasokan energi.

Penurunan distribusi minyak sekitar 13% dan LNG sekitar 20% terjadi akibat terganggunya
jalur strategis seperti Selat Hormuz.

Gangguan pasokan energi tersebut mendorong lonjakan harga minyak dan bahan bakar secara
global.

Kenaikan harga energi memicu inflasi global berbasis biaya (cost-push inflation) yang
berdampak pada hampir seluruh sektor ekonomi.

Biaya produksi, transportasi, dan logistik meningkat sehingga harga barang dan jasa ikut
mengalami kenaikan.

Inflasi di Amerika Serikat meningkat menjadi 3,3% yang merupakan level tertinggi sejak 2024
akibat lonjakan harga bahan bakar.

Kenaikan harga bensin yang signifikan menjadi penyumbang utama percepatan inflasi di
Amerika Serikat.

Daya beli masyarakat Amerika Serikat melemah dan sentimen konsumen turun ke level
terendah sejak 1952.

Donald Trump menghadapi tekanan kebijakan karena inflasi tinggi membatasi ruang penurunan
suku bunga.

Nilai dolar Amerika Serikat melemah terhadap mata uang utama dunia akibat meningkatnya
ketidakpastian ekonomi.

Dampak lanjutan dari krisis energi juga berpotensi meningkatkan harga pangan karena
terganggunya pasokan pupuk global.

Perekonomian global menghadapi risiko perlambatan akibat kombinasi inflasi tinggi,
penurunan konsumsi, dan ketidakpastian investasi.

Ekonomi China mengalami perlambatan dengan proyeksi pertumbuhan sekitar 4,4% pada
2026.

Tingginya pengangguran generasi muda di China dan melemahnya daya beli menjadi tantangan
utama bagi stabilitas ekonomi domestik.

Stimulus dan subsidi yang diberikan pemerintah China belum sepenuhnya mampu memulihkan
kepercayaan dan konsumsi masyarakat.

Indonesia diperkirakan masih mampu tumbuh di kisaran 4,7% hingga 5% meskipun berada di
tengah tekanan global.

Kenaikan harga energi, pelemahan daya beli, dan ketidakpastian global menjadi tantangan
utama bagi perekonomian Indonesia.

Struktur ekonomi Indonesia yang ditopang konsumsi domestik menjadi faktor penting dalam
menjaga pertumbuhan.



e Jawa Tengah menunjukkan kinerja ekonomi yang kuat dengan daya saing daerah yang berada
di atas rata-rata nasional.

e Pertumbuhan ekonomi daerah seperti Jepara yang mencapai 5,91% menunjukkan adanya
penguatan ekonomi berbasis lokal.

e Pembangunan infrastruktur dan peningkatan investasi di daerah turut mendorong penyerapan
tenaga kerja dan penurunan kemiskinan.

e Kehadiran ribuan koperasi di Jawa Tengah berperan sebagai penggerak ekonomi masyarakat
dan menjaga stabilitas konsumsi.

Implikasi

1. Implikasi Global

Konflik Timur Tengah yang disoroti International Monetary Fund berpotensi
memperpanjang ketidakstabilan ekonomi global karena gangguan pasokan energi belum
sepenuhnya pulih.

Lonjakan harga energi global akan mendorong inflasi berkepanjangan di banyak negara,
terutama negara importir energi.

Terjadi peningkatan risiko stagflasi global (inflasi tinggi disertai pertumbuhan ekonomi
melambat).

Gangguan rantai pasok energi dan logistik akan menekan aktivitas industri dan
perdagangan internasional.

Kenaikan biaya pupuk akibat gangguan energi berpotensi memicu krisis pangan global
dalam jangka menengah.

Ketidakpastian geopolitik akan membuat investor global cenderung menahan investasi dan
beralih ke aset aman.

Volatilitas nilai tukar akan meningkat karena pergerakan modal global yang tidak stabil.

2. Implikasi bagi Amerika Serikat

Inflasi tinggi akibat kenaikan harga energi akan menekan daya beli masyarakat secara
berkelanjutan.

Donald Trump akan menghadapi tekanan kebijakan karena ruang untuk menurunkan suku
bunga menjadi semakin terbatas.

Melemahnya sentimen konsumen berpotensi menurunkan konsumsi, yang merupakan
motor utama ekonomi AS.

Biaya operasional perusahaan meningkat sehingga berpotensi mendorong kenaikan harga
barang dan jasa lanjutan.

Risiko perlambatan ekonomi AS meningkat jika inflasi tidak segera terkendali.

3. Implikasi terhadap Ekonomi Global Secara Umum

Kenaikan harga energi akan memicu efek domino terhadap harga barang dan jasa di
seluruh dunia.

Negara berkembang akan lebih rentan karena ketergantungan pada impor energi dan
keterbatasan fiskal.

Kebijakan moneter global cenderung tetap ketat karena tekanan inflasi, sehingga
memperlambat pertumbuhan ekonomi.

Aktivitas perdagangan global berpotensi melemah akibat biaya logistik yang tinggi.

4. Implikasi bagi China

Perlambatan ekonomi China akan mengurangi kontribusinya sebagai mesin pertumbuhan
global.

Tingginya pengangguran generasi muda berpotensi menimbulkan masalah sosial dan
menekan konsumsi domestik.



e Ketergantungan pada stimulus pemerintah dapat meningkatkan beban fiskal dalam jangka
panjang.

e Melemahnya konsumsi China dapat berdampak pada penurunan permintaan global,
termasuk komoditas.

5. Implikasi bagi Indonesia

e Kenaikan harga minyak global akan meningkatkan tekanan inflasi domestik, terutama
pada sektor energi dan transportasi.

¢ Beban subsidi energi berpotensi meningkat dan menekan anggaran pemerintah.

e Pelemahan daya beli masyarakat dapat menurunkan konsumsi domestik sebagai motor
utama ekonomi.

o Ketidakpastian global akan membuat investor cenderung menunda investasi di Indonesia.

o Nilai tukar rupiah berpotensi mengalami tekanan akibat volatilitas global.

o Sektor ekspor dapat tertekan jika permintaan global melemah, terutama dari China.

e Namun, Indonesia masih memiliki peluang bertahan karena ditopang konsumsi domestik
dan sektor komoditas.

6. Implikasi bagi Jawa Tengah

o Kinerja ekonomi Jawa Tengah yang kuat berpotensi menjadi penopang pertumbuhan
nasional di tengah ketidakpastian global.

o Kawasan industri dan penyerapan tenaga kerja yang tinggi akan membantu menjaga
stabilitas ekonomi daerah.

e Pertumbuhan daerah seperti Jepara menunjukkan bahwa investasi dan infrastruktur dapat
memperkuat ketahanan ekonomi lokal.

e Pengembangan koperasi desa akan meningkatkan daya tahan ekonomi masyarakat
terhadap inflasi dan tekanan global.

e Jawa Tengah berpotensi menjadi pusat pertumbuhan baru berbasis industri dan ekonomi
kerakyatan.

Berita Minggu, 12 April 2026

Kesimpulan

Perekonomian global sedang berada dalam fase tekanan yang cukup berat akibat eskalasi
konflik geopolitik, khususnya di Timur Tengah, yang berdampak langsung pada lonjakan harga energi
dunia. Kenaikan harga minyak ini menjadi faktor utama yang mendorong inflasi di berbagai negara,
baik maju maupun berkembang. Dalam merespons kondisi tersebut, setiap negara mengambil kebijakan
yang berbeda sesuai dengan struktur ekonominya. Jepang, misalnya, melalui Bank of Japan
mempertimbangkan pengetatan kebijakan moneter untuk memperkuat yen guna menekan inflasi impor,
sementara Vietnam memilih kebijakan fiskal dengan memperpanjang penangguhan pajak bahan bakar
demi menjaga stabilitas harga domestik.

Di sisi lain, dinamika ekonomi global juga menunjukkan adanya pergeseran strategi besar
dalam arus investasi internasional. China secara agresif memperluas ekspansi ekonominya ke pasar
negara berkembang seperti Brasil, tidak hanya di sektor infrastruktur tetapi juga langsung menyasar
sektor konsumen, ritel, digital, hingga kendaraan listrik melalui perusahaan seperti BYD dan Huawei.
Langkah ini mencerminkan upaya diversifikasi pasar akibat meningkatnya hambatan perdagangan
dengan negara maju seperti Amerika Serikat, sekaligus memperkuat pengaruh ekonomi China di
kawasan global. Selain itu, kebijakan insentif China terhadap Taiwan juga memperlihatkan bagaimana
instrumen ekonomi digunakan untuk tujuan geopolitik dan stabilitas kawasan.



Sementara itu, lembaga internasional seperti Asian Development Bank memperkirakan bahwa
pertumbuhan ekonomi kawasan Asia akan mengalami perlambatan akibat tekanan global, meskipun
masih berada pada level yang relatif stabil. Risiko utama tetap berasal dari lonjakan harga energi,
gangguan rantai pasok, serta ketidakpastian kebijakan perdagangan global. Dalam skenario terburuk,
kondisi ini bahkan dapat memicu inflasi yang lebih tinggi dan memperlambat pertumbuhan secara
signifikan, menciptakan potensi stagflasi di beberapa negara.

Dalam konteks Indonesia, kondisi ekonomi nasional dinilai masih cukup tangguh di tengah
tekanan global tersebut. Ketahanan ini terutama ditopang oleh kuatnya konsumsi domestik serta
kebijakan fiskal yang ekspansif melalui belanja negara dan berbagai program stimulus. Namun
demikian, terdapat tantangan struktural yang cukup serius, khususnya terkait dengan besarnya
kelompok kelas menengah transisi yang mencapai sekitar 86 juta orang. Kelompok ini sangat rentan
terhadap kenaikan harga dan penurunan daya beli, sehingga berpotensi menjadi titik lemah dalam
menjaga stabilitas konsumsi ke depan.

Selain itu, tekanan terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) juga mulai
meningkat seiring dengan naiknya harga energi global yang berpotensi memperbesar beban subsidi.
Meskipun pemerintah masih optimistis dapat menjaga defisit dalam batas aman, ruang fiskal yang
semakin terbatas menuntut kebijakan yang lebih hati-hati dan adaptif. Di sisi lain, peningkatan belanja
negara dan aktivitas konsumsi masyarakat pada awal tahun memberikan sinyal positif bahwa
momentum pertumbuhan masih dapat dijaga, terutama jika didukung oleh stabilitas harga dan
keberlanjutan program stimulus.

Secara keseluruhan, berita-berita tersebut menggambarkan bahwa perekonomian global dan
nasional saat ini berada dalam kondisi yang penuh ketidakpastian namun masih memiliki peluang untuk
bertahan dan tumbuh. Kunci utama ke depan terletak pada kemampuan masing-masing negara dalam
merespons tekanan eksternal melalui kebijakan yang tepat, menjaga stabilitas domestik, serta
memanfaatkan peluang dari perubahan dinamika global. Bagi Indonesia, menjaga daya beli masyarakat,
memperkuat struktur ekonomi, dan meningkatkan kualitas pertumbuhan menjadi faktor krusial agar
tetap resilien di tengah gejolak ekonomi dunia.

Ringkasan

o Konflik geopolitik di Timur Tengah menyebabkan gangguan pasokan energi global dan
mendorong kenaikan harga minyak dunia.

o Lonjakan harga energi meningkatkan biaya produksi di berbagai sektor industri dan mendorong
inflasi global.

o Kenaikan harga barang dan jasa menekan daya beli masyarakat di banyak negara, terutama
negara pengimpor energi.

e Bank of Japan mempertimbangkan kenaikan suku bunga untuk memperkuat yen dan menekan
inflasi impor.

e Penguatan yen dinilai dapat membantu menurunkan harga energi dan pangan yang diimpor
Jepang.

e Kebijakan moneter Jepang berpotensi memicu perubahan arus modal dan volatilitas pasar
keuangan global.

e Vietnam memperpanjang penangguhan pajak bahan bakar untuk menjaga harga BBM tetap
stabil di dalam negeri.

e Harga bahan bakar di Vietnam mengalami kenaikan signifikan, terutama pada solar yang
melonjak tajam.

¢ Inflasi Vietnam meningkat akibat kenaikan biaya transportasi dan distribusi barang.



Kebijakan penangguhan pajak berdampak pada penurunan penerimaan negara Vietnam.

China meningkatkan ekspansi ekonomi ke Brasil dengan fokus pada sektor konsumen, ritel,
dan teknologi.

Perusahaan seperti Mixue mulai memasuki pasar ritel di negara berkembang.

Huawei memperluas kehadiran melalui toko fisik untuk mendekatkan diri dengan konsumen.
BYD dan perusahaan otomotif lain mengembangkan investasi kendaraan listrik di Brasil.
Strategi China menunjukkan pergeseran dari investasi infrastruktur ke pasar konsumen
langsung.

Hambatan perdagangan dengan Amerika Serikat mendorong China mencari pasar alternatif.
China memberikan insentif ekonomi kepada Taiwan untuk memperkuat hubungan ekonomi
dan pengaruh politik.

Insentif mencakup pelonggaran pariwisata, perdagangan, dan kerja sama media.

Pendekatan ini menunjukkan ekonomi digunakan sebagai alat diplomasi geopolitik.

Asian Development Bank memproyeksikan pertumbuhan ekonomi Asia melambat.
Perlambatan disebabkan oleh kenaikan harga energi, gangguan perdagangan, dan
ketidakpastian global.

Inflasi kawasan berpotensi meningkat lebih tinggi jika konflik berlangsung lama.

Risiko stagflasi meningkat di beberapa negara akibat kombinasi inflasi tinggi dan pertumbuhan
rendah.

Kondisi keuangan global cenderung mengetat sehingga menekan investasi dan konsumsi.
Ekonomi Indonesia masih menunjukkan ketahanan di tengah tekanan global yang meningkat.
Konsumsi rumah tangga tetap menjadi penopang utama pertumbuhan ekonomi nasional.
Asian Development Bank memproyeksikan pertumbuhan ekonomi Indonesia sekitar 5,2% pada
2026.

Namun, pertumbuhan ekonomi diperkirakan kehilangan momentum akibat tekanan eksternal.
Kenaikan harga energi global berpotensi meningkatkan inflasi di dalam negeri.

Inflasi dapat menekan daya beli masyarakat, terutama kelompok berpenghasilan menengah ke
bawabh.

Terdapat sekitar 86 juta masyarakat dalam kategori kelas menengah transisi yang rentan secara
ekonomi.

Kelompok ini memiliki pengeluaran besar pada kebutuhan dasar sehingga sensitif terhadap
kenaikan harga.

Keterbatasan aset cadangan membuat kelompok ini mudah terdampak guncangan ekonomi.
APBN masih cukup kuat, tetapi mulai menghadapi tekanan akibat kenaikan harga energi.
Beban subsidi energi berpotensi meningkat jika harga minyak dunia tetap tinggi.

Risiko defisit anggaran meningkat meskipun masih dalam batas yang terkendali.

Pemerintah memiliki cadangan fiskal untuk menjaga stabilitas ekonomi jika diperlukan.
Program belanja nasional mencatat realisasi di atas target dan mendorong konsumsi
masyarakat.

Aktivitas ritel dan kunjungan pusat perbelanjaan mengalami peningkatan selama periode
Ramadan dan Lebaran.

Stimulus fiskal pemerintah membantu menjaga likuiditas dan perputaran ekonomi domestik.
Pemerintah optimistis pertumbuhan ekonomi kuartal II 2026 akan meningkat.

Indikator seperti konsumsi, PMI, dan belanja masyarakat menunjukkan tren positif.

Namun, lembaga internasional memperkirakan pertumbuhan Indonesia bisa lebih rendah dari
target pemerintah.

Perlambatan ekonomi global berpotensi menekan ekspor Indonesia.

Melemahnya permintaan global dapat berdampak pada sektor industri dan manufaktur.

Sektor komoditas berpotensi diuntungkan dari kenaikan harga energi dan bahan mentah.



Hilirisasi industri menjadi peluang untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi nasional.
Investasi asing tetap menjadi faktor penting dalam menjaga pertumbuhan ekonomi.
Stabilitas kebijakan dan daya beli masyarakat menjadi kunci keberlanjutan pertumbuhan.

Implikasi

1.

Kenaikan harga energi global akibat konflik Timur Tengah akan memberikan efek berantai ke
seluruh sektor ekonomi dunia. Harga minyak yang tinggi tidak hanya meningkatkan biaya
produksi industri, tetapi juga mendorong kenaikan harga barang dan jasa secara luas. Kondisi
ini menciptakan inflasi yang bersifat menyeluruh (cost-push inflation), sehingga menekan daya
beli masyarakat di banyak negara. Negara yang bergantung pada impor energi seperti Jepang,
Vietnam, dan sebagian besar negara Asia akan menghadapi tekanan ekonomi yang lebih berat,
sementara negara eksportir energi justru memperoleh keuntungan dari lonjakan harga
komoditas.

Kebijakan yang sedang dipertimbangkan oleh Bank of Japan untuk menaikkan suku bunga
berpotensi memicu perubahan besar dalam arus keuangan global. Penguatan yen dapat menarik
aliran modal internasional ke Jepang, sehingga memicu volatilitas nilai tukar di negara lain.
Jika tren pengetatan moneter meluas, banyak negara akan terdorong untuk menaikkan suku
bunga guna menjaga stabilitas mata uang mereka. Dampaknya, biaya pinjaman global
meningkat, investasi melambat, dan pertumbuhan ekonomi dunia berpotensi tertekan dalam
jangka menengah.

Kombinasi antara inflasi tinggi akibat harga energi dan perlambatan pertumbuhan ekonomi
menciptakan risiko stagflasi yang cukup serius. Dalam kondisi ini, pemerintah di berbagai
negara menghadapi dilema kebijakan karena upaya menekan inflasi melalui kenaikan suku
bunga justru dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi. Jika stagflasi terjadi secara luas,
maka dampaknya akan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat, termasuk meningkatnya
pengangguran, menurunnya pendapatan riil, serta melemahnya aktivitas ekonomi global.
Ekspansi agresif China ke negara berkembang seperti Brasil menunjukkan adanya pergeseran
strategi ekonomi global. Perusahaan seperti BYD dan Huawei tidak lagi hanya fokus pada
ekspor ke negara maju, tetapi mulai membangun basis pasar langsung di negara berkembang.
Hal ini menandakan pergeseran pusat pertumbuhan ekonomi global ke kawasan “Global
South”. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat mengubah peta persaingan ekonomi dunia dan
memperkuat posisi negara berkembang sebagai motor pertumbuhan baru.

Kebijakan China yang memberikan insentif ekonomi kepada Taiwan menunjukkan bahwa
ekonomi kini semakin digunakan sebagai alat diplomasi dan pengaruh politik. Pendekatan ini
dapat meningkatkan ketergantungan ekonomi antarnegara, namun juga berpotensi menciptakan
tekanan politik yang lebih kompleks. Dalam jangka panjang, hal ini dapat memicu fragmentasi
ekonomi global, di mana negara-negara akan cenderung membentuk blok ekonomi berdasarkan
kepentingan geopolitik masing-masing.

Proyeksi dari Asian Development Bank menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Asia akan
melambat akibat tekanan global. Perlambatan ini disebabkan oleh kenaikan biaya produksi,
melemahnya permintaan global, serta ketidakpastian perdagangan internasional. Dampaknya,
negara-negara dengan ketergantungan tinggi pada ekspor akan menghadapi penurunan kinerja
ekonomi, sementara negara dengan pasar domestik kuat akan relatif lebih tahan terhadap
guncangan eksternal.

Kenaikan harga energi global akan langsung berdampak pada perekonomian Indonesia,
terutama melalui peningkatan harga BBM dan biaya transportasi. Hal ini akan mendorong
kenaikan harga barang kebutuhan pokok, sehingga memperbesar tekanan inflasi domestik. Jika
tidak dikendalikan, kondisi ini dapat menurunkan daya beli masyarakat, khususnya kelompok
berpenghasilan menengah ke bawah yang sangat sensitif terhadap perubahan harga.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Lonjakan harga minyak dunia akan meningkatkan beban subsidi energi dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Meskipun pemerintah masih memiliki ruang fiskal
dan cadangan seperti SAL, tekanan terhadap defisit anggaran akan semakin besar jika harga
energi bertahan tinggi dalam jangka panjang. Pemerintah dihadapkan pada pilihan sulit antara
menjaga harga tetap stabil melalui subsidi atau menyesuaikan harga BBM dengan risiko
penurunan daya beli masyarakat.

Keberadaan sekitar 86 juta masyarakat dalam kategori kelas menengah transisi menjadi salah
satu titik rawan dalam struktur ekonomi Indonesia. Kelompok ini memiliki pendapatan yang
relatif belum stabil dan sebagian besar pengeluarannya masih difokuskan pada kebutuhan dasar.
Ketika terjadi kenaikan harga akibat inflasi, kelompok ini sangat rentan mengalami penurunan
kesejahteraan, yang pada akhirnya dapat menekan konsumsi domestik sebagai motor utama
pertumbuhan ekonomi.

Konsumsi rumah tangga yang menyumbang lebih dari separuh PDB tetap menjadi kekuatan
utama ekonomi Indonesia. Program belanja nasional dan stimulus pemerintah terbukti mampu
menjaga aktivitas ekonomi tetap bergerak. Namun, ketahanan ini sangat bergantung pada
stabilitas harga dan daya beli masyarakat. Jika inflasi tidak terkendali, maka konsumsi
berpotensi melemah dan mengganggu pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.

Meskipun proyeksi pertumbuhan Indonesia masih berada di kisaran 5%, tekanan global dapat
menyebabkan kehilangan momentum pertumbuhan. Penurunan permintaan ekspor,
meningkatnya biaya produksi, serta ketidakpastian global dapat menghambat investasi dan
ekspansi usaha. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ekonomi Indonesia relatif kuat, tetap
diperlukan kewaspadaan terhadap potensi perlambatan.

Di balik tekanan global, terdapat peluang bagi Indonesia sebagai negara kaya sumber daya
alam. Kenaikan harga energi dan komoditas dapat meningkatkan pendapatan ekspor dan devisa
negara. Jika dikelola dengan baik melalui hilirisasi industri, momentum ini dapat memperkuat
struktur ekonomi nasional dan mendorong pertumbuhan jangka panjang yang lebih
berkelanjutan.

Industri di Jawa Tengah seperti tekstil, furnitur, dan manufaktur padat karya akan menghadapi
kenaikan biaya produksi akibat mahalnya energi dan bahan baku. Hal ini berpotensi menekan
margin keuntungan dan bahkan menyebabkan pengurangan produksi atau tenaga kerja jika
kondisi berlangsung lama.

UMKM di Jawa Tengah akan terdampak oleh kenaikan biaya transportasi dan logistik. Biaya
distribusi yang meningkat dapat menyebabkan harga jual produk naik, sehingga mengurangi
daya saing di pasar dan menekan permintaan.

Sektor pertanian juga tidak luput dari dampak, terutama melalui kenaikan harga pupuk dan
biaya distribusi hasil panen. Hal ini dapat menekan keuntungan petani dan berpotensi
meningkatkan harga pangan di tingkat konsumen.

Masyarakat di daerah, termasuk Jawa Tengah, cenderung lebih sensitif terhadap kenaikan harga
kebutuhan pokok. Jika inflasi meningkat, konsumsi masyarakat akan cenderung menurun,
terutama untuk barang non-primer, yang pada akhirnya mempengaruhi aktivitas ekonomi lokal.



Berita Senin, 13 April 2026

Kesimpulan

Perekonomian global dan kawasan Asia saat ini berada dalam fase yang penuh tekanan akibat
meningkatnya ketidakpastian geopolitik, khususnya konflik di Timur Tengah yang berdampak luas
pada lonjakan harga energi, gangguan rantai pasok, serta volatilitas pasar keuangan. Asian
Development Bank menilai meskipun Asia masih memiliki fondasi pertumbuhan yang cukup kuat dari
sisi konsumsi domestik, tekanan eksternal mulai mengikis momentum tersebut dan berpotensi
menurunkan pertumbuhan ke depan. Sejalan dengan itu, International Monetary Fund memperkirakan
pemulihan ekonomi global akan berlangsung lebih lambat, karena dampak perang terhadap harga dan
produksi tidak akan pulih dalam waktu singkat.

Di tingkat kawasan, Association of Southeast Asian Nations berupaya memperkuat kerja sama
ekonomi dan keuangan untuk menjaga stabilitas di tengah tekanan global. Ketahanan kawasan masih
ditopang oleh permintaan domestik dan investasi, namun tetap rentan terhadap guncangan eksternal
seperti kenaikan harga energi, arus modal yang fluktuatif, serta ketidakpastian perdagangan
internasional. Hal ini menunjukkan bahwa koordinasi kebijakan regional menjadi kunci dalam meredam
dampak krisis global.

Sementara itu, Indonesia menunjukkan ketahanan ekonomi yang relatif baik dengan
pertumbuhan yang masih berada di atas 5 persen, didukung oleh konsumsi domestik dan stabilitas
makro yang dijaga oleh Bank Indonesia. Namun, tekanan global mulai terasa pada sektor riil, ditandai
dengan meningkatnya pemutusan hubungan kerja (PHK), terutama di industri manufaktur yang sensitif
terhadap kenaikan biaya produksi dan pelemahan permintaan global. Selain itu, pelemahan nilai tukar
rupiah dan meningkatnya risiko inflasi menjadi tantangan tambahan yang harus diantisipasi melalui
kebijakan moneter dan fiskal yang tepat.

Di tingkat daerah, Jawa Tengah menunjukkan kinerja yang cukup positif dengan daya saing
yang berada di atas rata-rata nasional, didukung oleh penyerapan tenaga kerja, perkembangan kawasan
industri, serta penguatan sektor UMKM dan program pemerintah seperti pengembangan pangan dan
perikanan. Berbagai inisiatif ini menjadi penopang penting dalam menjaga stabilitas ekonomi lokal di
tengah tekanan global, sekaligus membuka peluang pertumbuhan berbasis ekonomi domestik.

Secara keseluruhan, prospek ekonomi ke depan masih dibayangi ketidakpastian tinggi yang
sangat bergantung pada perkembangan konflik global, stabilitas harga energi, serta arah kebijakan
perdagangan internasional. Jika tekanan eksternal terus berlanjut, maka risiko perlambatan
pertumbuhan dan peningkatan inflasi akan semakin besar. Oleh karena itu, diperlukan respons
kebijakan yang adaptif, sinergis, dan berkelanjutan baik di tingkat global, nasional, maupun daerah
untuk menjaga momentum pertumbuhan dan meminimalkan dampak krisis.

Ringkasan

1. Global & Asia

e Asian Development Bank menyatakan bahwa perekonomian Asia dan Pasifik masih
menunjukkan ketahanan yang cukup kuat dengan pertumbuhan mencapai sekitar 5,4%
pada 2025, namun mulai menghadapi tekanan serius akibat meningkatnya ketidakpastian
global terutama dari konflik geopolitik di Timur Tengah.

o Konflik tersebut menyebabkan gangguan pada jalur energi strategis seperti Selat Hormuz,
yang berdampak langsung pada lonjakan harga minyak global hingga di atas US$100 per
barel, sehingga meningkatkan biaya energi bagi negara-negara Asia yang sangat
bergantung pada impor energi.



e Dampak lanjutan dari kondisi tersebut adalah meningkatnya biaya logistik, terganggunya
rantai pasok global, serta naiknya biaya produksi di berbagai sektor industri, yang pada
akhirnya menekan aktivitas ekonomi dan perdagangan internasional.

o Kinerja perdagangan global yang melemah sejak paruh kedua 2025 turut memperlambat
pertumbuhan ekonomi kawasan, karena ekspor tidak lagi menjadi motor utama
pertumbuhan seperti sebelumnya.

e ADB memproyeksikan bahwa pertumbuhan ekonomi Asia akan mengalami moderasi
menjadi sekitar 5,1% dalam kondisi normal, namun dapat turun hingga sekitar 4,7%
apabila konflik berlangsung lebih lama dan berdampak lebih luas.

e Tekanan inflasi juga diperkirakan meningkat kembali, terutama dipicu oleh kenaikan harga
energi dan pangan global, yang sebelumnya sempat mereda pada 2025.

2. Kondisi Global menurut IMF

e International Monetary Fund menilai bahwa dampak konflik global, khususnya perang di
Timur Tengah, akan menyebabkan proses pemulihan harga komoditas dan kondisi
ekonomi global berlangsung lebih lama dari yang diperkirakan sebelumnya.

e IMF juga mengindikasikan bahwa proyeksi pertumbuhan ekonomi global kemungkinan
akan diturunkan, karena tekanan dari sisi energi, perdagangan, dan ketidakpastian
geopolitik masih sangat tinggi.

e Selain itu, IMF menekankan bahwa dampak krisis ini bersifat asimetris, artinya tidak
semua negara terdampak secara sama, di mana negara yang bergantung pada impor energi
atau memiliki kerentanan eksternal tinggi akan merasakan dampak yang lebih besar.

e Faktor utama yang akan menentukan arah ekonomi global ke depan adalah durasi konflik
dan seberapa cepat produksi serta distribusi energi global dapat kembali normal.

3. ASEAN

e Association of Southeast Asian Nations menunjukkan respons kolektif dengan
memperkuat kerja sama ekonomi dan keuangan kawasan guna menghadapi tekanan global
yang semakin kompleks.

e Upaya tersebut mencakup penguatan integrasi sektor keuangan, peningkatan konektivitas
sistem pembayaran lintas negara, serta penyediaan jaring pengaman keuangan untuk
menjaga stabilitas kawasan.

e Meskipun menghadapi tekanan eksternal, ekonomi ASEAN masih relatif tangguh karena
didukung oleh permintaan domestik yang kuat dan investasi yang tetap terjaga di sejumlah
negara anggota.

e Namun demikian, kawasan ini tetap menghadapi berbagai tantangan seperti volatilitas arus
modal, kenaikan harga energi, serta risiko perubahan iklim yang dapat memengaruhi
stabilitas ekonomi jangka panjang.

4. Indonesia (Makroekonomi & Keuangan)

e Bank Indonesia memperkirakan pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal 1 2026 tetap
berada di atas 5%, yang mencerminkan ketahanan ekonomi domestik di tengah tekanan
global yang meningkat.

o Kekuatan utama ekonomi Indonesia berasal dari konsumsi domestik yang tetap solid,
didukung oleh tingkat kepercayaan konsumen dan pendapatan masyarakat yang relatif
stabil.

e Namun, tekanan eksternal mulai terlihat melalui pelemahan nilai tukar rupiah yang berada
di kisaran Rp17.100 per dolar AS, seiring dengan penguatan dolar global dan keluarnya
aliran modal dari pasar negara berkembang.

o Untuk menjaga stabilitas, Bl melakukan berbagai langkah seperti intervensi di pasar valuta
asing, injeksi likuiditas, serta pembelian surat berharga negara guna menjaga
keseimbangan pasar keuangan.



Selain itu, neraca perdagangan Indonesia masih mencatat surplus yang menjadi faktor
penopang penting bagi stabilitas nilai tukar, meskipun sektor migas masih mengalami
defisit.

5. Sektor Riil Indonesia

Tekanan global mulai berdampak nyata pada sektor riil, yang terlihat dari meningkatnya
jumlah pemutusan hubungan kerja (PHK) yang mencapai lebih dari 8.000 pekerja pada
awal 2026.

Industri manufaktur menjadi sektor yang paling rentan karena sangat bergantung pada
bahan baku impor dan sensitif terhadap fluktuasi permintaan global.

Kenaikan harga energi dan bahan baku menyebabkan biaya produksi meningkat
signifikan, sehingga banyak perusahaan melakukan efisiensi, termasuk pengurangan
tenaga kerja.

Sektor padat karya seperti tekstil, garmen, dan alas kaki menjadi yang paling terdampak,
dengan indikasi bahwa gelombang PHK masih berpotensi berlanjut jika kondisi global
tidak membaik.

6. Jawa Tengah

Jawa Tengah menunjukkan kinerja ekonomi yang relatif kuat dengan tingkat daya saing
daerah yang berada di atas rata-rata nasional, didukung oleh tingginya penyerapan tenaga
kerja dan berkembangnya kawasan industri.

Aktivitas ekonomi lokal juga didorong oleh pertumbuhan UMKM, pameran produk, serta
program pemerintah seperti Makan Bergizi Gratis (MBG) yang melibatkan sektor
perikanan dan usaha kecil.

Selain itu, berbagai kebijakan seperti pengelolaan sampah regional dan pengembangan
ekonomi berbasis lingkungan menunjukkan adanya upaya menuju pembangunan yang
lebih berkelanjutan.

Kondisi ini menjadikan Jawa Tengah memiliki ketahanan ekonomi yang cukup baik di
tengah tekanan global, sekaligus peluang untuk terus berkembang melalui penguatan
ekonomi domestik.

Implikasi

1. Implikasi Global dan Asia

Guncangan harga energi akibat konflik Timur Tengah akan menyebabkan kenaikan biaya
produksi secara global, karena hampir seluruh sektor industri bergantung pada energi
sebagai input utama, sehingga harga barang dan jasa ikut meningkat dan mendorong inflasi
dunia.

Gangguan jalur distribusi energi seperti Selat Hormuz akan memperbesar risiko krisis
pasokan energi, khususnya bagi negara-negara Asia yang sangat bergantung pada impor
minyak dan gas, sehingga ketahanan energi menjadi isu strategis utama.

Pelemahan perdagangan global akan mengurangi permintaan ekspor, yang berdampak
pada perlambatan pertumbuhan ekonomi negara berkembang di Asia, terutama yang
berbasis ekspor manufaktur.

Volatilitas pasar keuangan global akan meningkatkan risiko capital outflow dari negara
berkembang, yang dapat melemahkan nilai tukar dan memperketat likuiditas di pasar
keuangan domestik.

Dalam jangka menengah, ketidakpastian global yang tinggi akan membuat pelaku usaha
dan investor cenderung menunda investasi, sehingga pemulihan ekonomi menjadi lebih
lambat dan tidak merata.



2. Implikasi terhadap Kebijakan Global

Bank sentral di berbagai negara kemungkinan akan menghadapi dilema antara menekan
inflasi (menaikkan suku bunga) dan menjaga pertumbuhan ekonomi, karena keduanya
sama-sama tertekan.

Negara-negara akan semakin terdorong untuk melakukan diversifikasi sumber energi dan
mengurangi ketergantungan pada kawasan konflik, termasuk mempercepat transisi energi.
Kebijakan proteksionisme dan pembatasan perdagangan berpotensi meningkat, sehingga
dapat memperburuk fragmentasi ekonomi global.

3. Implikasi bagi Indonesia (Makroekonomi)

Kenaikan harga energi global akan meningkatkan tekanan inflasi domestik, terutama pada
harga BBM, transportasi, dan bahan pangan, sehingga daya beli masyarakat berpotensi
menurun.

Pelemahan nilai tukar rupiah akibat tekanan eksternal dapat meningkatkan biaya impor,
khususnya untuk bahan baku industri, yang pada akhirnya memperbesar defisit sektor
migas dan tekanan pada neraca pembayaran.

Meskipun pertumbuhan ekonomi masih relatif stabil di atas 5%, risiko perlambatan tetap
ada jika tekanan global berlanjut, terutama melalui jalur perdagangan dan investasi.
Kebijakan moneter oleh Bank Indonesia akan cenderung lebih ketat dan aktif, melalui
intervensi pasar dan pengelolaan likuiditas, guna menjaga stabilitas nilai tukar dan sistem
keuangan.

4. Implikasi bagi Sektor Riil Indonesia

Kenaikan biaya produksi akibat mahalnya energi dan bahan baku impor akan menekan
margin perusahaan, sehingga banyak pelaku usaha melakukan efisiensi, termasuk
pengurangan tenaga kerja (PHK).

Sektor manufaktur, terutama industri padat karya seperti tekstil, garmen, dan alas kaki,
akan menjadi yang paling terdampak karena sangat sensitif terhadap perubahan biaya dan
permintaan global.

UMKM juga akan menghadapi tekanan berat karena keterbatasan modal dan
ketergantungan pada bahan baku, sehingga berisiko mengalami penurunan produksi atau
bahkan penutupan usaha.

Di sisi lain, peluang tetap terbuka bagi sektor tertentu seperti komoditas, pangan, dan
ekspor berbasis kebutuhan dasar, yang masih memiliki permintaan stabil di tengah krisis.

5. Implikasi Kebijakan Pemerintah Indonesia

Pemerintah perlu meningkatkan perlindungan daya beli masyarakat, misalnya melalui
subsidi energi, bantuan sosial, atau stabilisasi harga pangan.

Diperlukan insentif bagi industri, terutama sektor padat karya, untuk menekan gelombang
PHK dan menjaga keberlangsungan usaha.

Perluasan pasar ekspor dan diversifikasi mitra dagang menjadi penting untuk mengurangi
ketergantungan pada pasar tertentu.

Penguatan ketahanan energi dan pangan menjadi prioritas strategis untuk mengurangi
dampak guncangan eksternal di masa depan.

6. Implikasi bagi Jawa Tengah

Tingginya daya saing daerah menjadi modal kuat untuk tetap menarik investasi, namun
tekanan global tetap dapat memengaruhi sektor industri dan ekspor di wilayah ini.

Sektor industri di Jawa Tengah berpotensi menghadapi tekanan biaya produksi dan
penurunan permintaan, sehingga risiko perlambatan ekonomi daerah tetap ada.
Penguatan UMKM, program pangan, dan sektor perikanan (seperti program MBG) akan
menjadi penopang penting untuk menjaga stabilitas ekonomi lokal dan penyerapan tenaga
kerja.



o [Inisiatif pengelolaan sampah dan ekonomi hijau membuka peluang baru dalam
menciptakan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan lapangan kerja baru.

o Jika dikelola dengan baik, Jawa Tengah berpotensi menjadi salah satu daerah yang lebih
tahan terhadap krisis karena basis ekonomi domestiknya yang cukup kuat.

Berita Selasa, 14 April 2026

Kesimpulan

Perekonomian global saat ini berada dalam tekanan yang kompleks akibat eskalasi konflik
geopolitik di Timur Tengah, khususnya yang melibatkan Iran, Amerika Serikat, dan sekutunya. Konflik
ini tidak hanya berdampak secara langsung terhadap stabilitas kawasan, tetapi juga memicu gangguan
signifikan pada rantai pasok energi global, terutama melalui jalur strategis seperti Selat Hormuz.
Akibatnya, harga energi dunia melonjak tajam, yang kemudian menimbulkan efek berantai berupa
kenaikan biaya produksi, distribusi, dan logistik di berbagai negara. Dampak lanjutan yang paling terasa
adalah meningkatnya inflasi global, melemahnya daya beli masyarakat, serta meningkatnya
ketidakpastian di pasar keuangan internasional.

Dalam konteks kebijakan makroekonomi, respons negara-negara di dunia menunjukkan
perbedaan pendekatan yang cukup signifikan. Monetary Authority of Singapore menjadi salah satu
otoritas pertama di Asia yang secara proaktif memperketat kebijakan moneternya dengan
mengandalkan penguatan nilai tukar sebagai instrumen utama untuk menekan inflasi impor. Kebijakan
ini mencerminkan kekhawatiran bahwa lonjakan harga energi akan memberikan tekanan inflasi yang
lebih persisten dalam beberapa kuartal ke depan. Di sisi lain, banyak negara Asia lainnya masih memilih
untuk bersikap wait and see, mempertahankan suku bunga sambil mengamati perkembangan situasi
global. Sementara itu, di Amerika Serikat, pendekatan yang diambil oleh Federal Reserve cenderung
lebih berhati-hati, dengan pandangan bahwa tekanan inflasi akibat guncangan energi bersifat sementara
dan tidak serta-merta memerlukan respons kebijakan yang agresif.

Di tingkat global, lembaga-lembaga internasional memberikan sinyal yang semakin menguat
mengenai perlambatan ekonomi dunia. International Monetary Fund menurunkan proyeksi
pertumbuhan ekonomi global tahun 2026 menjadi sekitar 3,1%, mencerminkan dampak signifikan dari
konflik, kenaikan harga energi, serta meningkatnya hambatan perdagangan. Inflasi global diperkirakan
meningkat cukup tajam, didorong oleh kenaikan harga minyak, pangan, dan biaya logistik. Dampak ini
tidak merata, di mana negara berkembang—terutama yang bergantung pada impor energi—menjadi
pihak yang paling rentan. Sementara itu, negara maju menghadapi tekanan pertumbuhan yang lebih
rendah akibat tingginya biaya produksi dan konsumsi.

Selain tantangan jangka pendek tersebut, World Bank menekankan adanya masalah struktural
jangka panjang yang tidak kalah penting, yaitu krisis penciptaan lapangan kerja di negara berkembang.
Dengan proyeksi kebutuhan hingga 1,2 miliar pekerjaan dalam 10—15 tahun ke depan dan kemampuan
penciptaan yang jauh di bawah angka tersebut, dunia berpotensi menghadapi ketimpangan ekonomi
yang semakin dalam. Isu ini diperparah oleh keterbatasan akses terhadap infrastruktur dasar seperti
listrik dan air bersih, serta berbagai hambatan regulasi yang menghambat investasi dan pertumbuhan
sektor swasta. Jika tidak ditangani secara serius, kondisi ini dapat memicu instabilitas sosial dan
ekonomi global dalam jangka panjang.

Di kawasan Asia Tenggara, dinamika ekonomi menunjukkan dua sisi yang berbeda. Di satu
sisi, sektor digital seperti e-commerce masih menunjukkan pertumbuhan yang kuat dengan peningkatan
transaksi yang signifikan, didorong oleh inovasi teknologi dan ekspansi platform besar. Namun di sisi
lain, pertumbuhan tersebut mulai memasuki fase yang lebih kompetitif dengan tantangan pada
profitabilitas, efisiensi logistik, dan ketergantungan terhadap insentif seperti diskon dan subsidi. Hal ini



menunjukkan bahwa transformasi ekonomi digital masih membutuhkan penyesuaian model bisnis agar
lebih berkelanjutan di tengah tekanan ekonomi global.

Untuk Indonesia, dampak tekanan global mulai terlihat dari pelemahan nilai tukar rupiah
terhadap dolar AS yang dipengaruhi oleh sentimen negatif pasar dan meningkatnya aversi risiko
investor. Ketidakpastian global membuat pelaku usaha cenderung menahan ekspansi dan lebih fokus
pada efisiensi operasional. Investasi tetap menunjukkan kinerja yang cukup baik pada triwulan pertama
2026, didukung oleh momentum konsumsi domestik seperti Ramadan dan Lebaran, namun tantangan
diperkirakan akan meningkat pada kuartal berikutnya. Pemerintah tetap optimistis terhadap target
pertumbuhan ekonomi, dengan menekankan pentingnya menjaga stabilitas kebijakan fiskal dan
meningkatkan kepercayaan investor.

Di tingkat daerah, khususnya Jawa Tengah, upaya penguatan ekonomi rakyat terus dilakukan
melalui pengembangan koperasi dan UMKM. Pemerintah daerah bersama kementerian terkait
mendorong koperasi sebagai pusat kegiatan ekonomi desa, termasuk melalui program Koperasi
Desa/Kelurahan Merah Putih yang diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
menciptakan lapangan kerja, serta memperkuat sektor produksi lokal. Selain itu, langkah konsolidasi
sektor keuangan seperti penggabungan Bank Perekonomian Rakyat (BPR) juga menjadi strategi penting
untuk memperkuat ketahanan lembaga keuangan daerah dalam menghadapi tantangan ekonomi.

Secara keseluruhan, kondisi ekonomi global dan nasional saat ini berada dalam fase yang penuh
tekanan namun masih memiliki fondasi ketahanan yang cukup baik. Tantangan utama berasal dari
kombinasi faktor eksternal seperti konflik geopolitik, lonjakan harga energi, dan perlambatan
perdagangan global, serta faktor internal seperti stabilitas nilai tukar, daya beli masyarakat, dan iklim
investasi. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang adaptif dan terkoordinasi, baik di tingkat global
maupun domestik, untuk menjaga keseimbangan antara pengendalian inflasi dan dorongan
pertumbuhan ekonomi.

Pada akhirnya, prospek ke depan sangat bergantung pada perkembangan konflik geopolitik dan
efektivitas respons kebijakan yang diambil oleh masing-masing negara. Jika konflik dapat mereda dan
stabilitas pasar energi kembali pulih, maka tekanan terhadap inflasi dan pertumbuhan ekonomi
berpotensi berkurang secara bertahap. Namun, tanpa penyelesaian yang jelas, risiko ketidakpastian akan
terus membayangi, sehingga dunia perlu memperkuat kerja sama internasional, mempercepat reformasi
struktural, serta membangun ketahanan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Ringkasan

1. Dampak Konflik Timur Tengah terhadap Ekonomi Global

o Konflik antara Amerika Serikat, Iran, dan kawasan Timur Tengah telah menjadi faktor
utama yang memicu ketidakpastian ekonomi global, terutama melalui gangguan pasokan
energi dunia dan jalur distribusi strategis seperti Selat Hormuz.

e Lonjakan harga energi akibat konflik ini diperkirakan sangat signifikan, dengan harga
minyak dunia meningkat lebih dari 20% dan mendorong kenaikan biaya produksi serta
distribusi di berbagai negara.

o Selain energi, harga pangan global juga ikut terdampak karena meningkatnya biaya pupuk,
logistik, dan transportasi, sehingga memperbesar tekanan inflasi secara global.

o Akibat kondisi tersebut, inflasi global diproyeksikan meningkat hingga sekitar 4,4% pada
tahun 2026, yang akan menurunkan daya beli masyarakat di banyak negara.

2. Respons Kebijakan Moneter dan Kondisi Ekonomi Negara

e Monetary Authority of Singapore menjadi bank sentral pertama di Asia yang merespons
dampak konflik dengan memperketat kebijakan moneter melalui penguatan nilai tukar,
guna menahan inflasi impor.



e Kebijakan ini diambil karena Singapura sangat bergantung pada impor energi, sehingga

kenaikan harga global langsung meningkatkan biaya domestik dan inflasi.

Di sisi lain, banyak negara Asia seperti India, Korea Selatan, Indonesia, Filipina, dan
Thailand masih memilih untuk menahan suku bunga sambil memantau perkembangan
situasi global.

Meskipun ekonomi Singapura masih tumbuh 4,6% secara tahunan, secara kuartalan
mengalami kontraksi, menunjukkan bahwa tekanan ekonomi mulai terasa akibat faktor
eksternal.

3. Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Dunia

International Monetary Fund menurunkan proyeksi pertumbuhan ekonomi global tahun
2026 menjadi 3,1%, yang mencerminkan dampak negatif dari konflik geopolitik dan
ketidakpastian perdagangan.

Pertumbuhan ekonomi global diperkirakan sedikit membaik pada 2027, namun tetap
berada dalam tekanan akibat risiko jangka panjang yang belum sepenuhnya mereda.
Negara berkembang, khususnya yang bergantung pada impor energi, menjadi kelompok
yang paling terdampak karena menghadapi tekanan inflasi tinggi dan pelemahan nilai
tukar.

Sementara itu, negara maju seperti Amerika Serikat masih relatif stabil, sedangkan Eropa
diproyeksikan mengalami perlambatan akibat tingginya biaya energi.

4. Tantangan Struktural Global (Tenaga Kerja & Pembangunan)

World Bank menyoroti bahwa dunia menghadapi krisis lapangan kerja jangka panjang,
dengan potensi kekurangan hingga 800 juta pekerjaan di negara berkembang dalam 10-15
tahun ke depan.

Permasalahan ini menjadi lebih kompleks karena terjadi bersamaan dengan krisis global
seperti pandemi, konflik geopolitik, dan perlambatan ekonomi dunia.

Selain ketenagakerjaan, tantangan lain yang krusial adalah akses terhadap listrik, air
bersih, dan layanan dasar yang masih belum merata di banyak negara berkembang.

Jika tidak ditangani, kondisi ini berpotensi memicu peningkatan migrasi ilegal,
ketimpangan sosial, serta ketidakstabilan global di masa depan.

5. Dampak terhadap Indonesia (Nilai Tukar, Investasi, dan Dunia Usaha)

Nilai tukar rupiah mengalami pelemahan hingga sekitar Rp17.127 per dolar AS akibat
meningkatnya ketidakpastian global dan sentimen negatif pasar terhadap konflik
geopolitik.

Pelemahan ini mencerminkan meningkatnya risiko eksternal, terutama dari kenaikan harga
energi dan potensi gangguan perdagangan global.

Pelaku usaha di Indonesia cenderung menahan ekspansi besar dan lebih fokus pada
efisiensi operasional untuk menghadapi ketidakpastian ekonomi.

Investasi mulai bergeser ke sektor yang lebih tahan terhadap krisis seperti pangan, energi,
dan digital, yang dianggap lebih stabil dalam kondisi global yang bergejolak.

6. Kondisi dan Strategi Ekonomi Indonesia

Pemerintah Indonesia tetap optimistis terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan target
sekitar 5,5% guna menjaga kepercayaan investor global.

Realisasi investasi pada triwulan I 2026 diperkirakan tetap kuat, didukung oleh momentum
konsumsi selama Ramadan dan Lebaran serta kinerja ekonomi sebelumnya yang positif.
Namun, tantangan diperkirakan akan meningkat pada triwulan berikutnya akibat dampak
lanjutan konflik global terhadap perdagangan dan investasi.

Stabilitas kebijakan fiskal dan konsistensi regulasi menjadi faktor penting dalam menjaga
daya tarik investasi di tengah ketidakpastian global.

7. Perkembangan Ekonomi Regional dan Sektoral (ASEAN & Digital)



Sektor e-commerce di Asia Tenggara menunjukkan pertumbuhan kuat dengan kenaikan
transaksi sebesar 22,8% pada 2025, menandakan digitalisasi ekonomi yang terus
berkembang pesat.

Indonesia tetap menjadi pasar terbesar di kawasan, meskipun pertumbuhannya mulai
melambat dibandingkan negara lain seperti Thailand dan Malaysia.

Persaingan industri semakin ketat dan bergeser dari ekspansi ke efisiensi, termasuk dalam
pengelolaan logistik, margin, dan penciptaan permintaan.

Teknologi kecerdasan buatan (Al) diprediksi akan menjadi faktor utama yang mendorong
transformasi industri e-commerce di masa depan.

8. Penguatan Ekonomi Daerah (Jawa Tengah)

Di Jawa Tengah, koperasi didorong menjadi pilar utama ekonomi rakyat dengan peran
sebagai pusat pembiayaan, distribusi, dan pengembangan usaha mikro.

Program Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih (KDKMP) diharapkan mampu menjadi
motor penggerak ekonomi desa sekaligus menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Selain itu, konsolidasi Bank Perekonomian Rakyat (BPR) oleh Otoritas Jasa Keuangan
bertujuan memperkuat sektor keuangan daerah agar lebih sehat, efisien, dan mampu
mendukung UMKM.

Secara keseluruhan, strategi daerah difokuskan pada penguatan ekonomi berbasis
komunitas, peningkatan kapasitas UMKM, serta digitalisasi untuk menghadapi tantangan
global.

Implikasi

1. Implikasi Global

Konflik Timur Tengah yang memicu kenaikan harga energi akan menyebabkan inflasi
global tidak hanya meningkat, tetapi juga bertahan lebih lama (persisten), karena energi
merupakan input utama dalam hampir seluruh sektor ekonomi.

Efek rambatan (spillover effect) akan terjadi melalui kenaikan biaya produksi, logistik, dan
distribusi, sehingga harga barang dan jasa meningkat secara luas, termasuk pangan dan
kebutuhan dasar.

International Monetary Fund memperkirakan inflasi global naik hingga 4,4%, yang berarti
bank sentral di berbagai negara akan menghadapi dilema antara menekan inflasi atau
menjaga pertumbuhan ekonomi.

Kombinasi antara pertumbuhan ekonomi yang melambat dan inflasi tinggi membuka
peluang terjadinya stagflasi, yaitu kondisi ekonomi yang sulit ditangani karena kebijakan
moneter menjadi terbatas efektivitasnya.

Penurunan proyeksi pertumbuhan global menjadi 3,1% menunjukkan bahwa aktivitas
ekonomi dunia mulai melemah, sementara tekanan harga tetap tinggi akibat faktor
geopolitik.

Kondisi ini berpotensi menekan konsumsi global, meningkatkan pengangguran, serta
memperlambat investasi jangka panjang.

Ketegangan geopolitik dan potensi perang dagang akan mempercepat fragmentasi
ekonomi global, di mana negara-negara cenderung membentuk blok perdagangan sendiri
dan mengurangi ketergantungan pada pihak tertentu.

Rantai pasok global akan mengalami restrukturisasi, dengan perusahaan memindahkan
produksi ke negara yang lebih stabil secara politik (reshoring atau friend-shoring).

Hal ini dapat menurunkan efisiensi global dan meningkatkan biaya produksi dalam jangka
panjang.



Gangguan di jalur distribusi energi seperti Selat Hormuz akan memperbesar risiko krisis
energi global, terutama bagi negara importir energi.

Negara-negara akan meningkatkan cadangan energi strategis serta mempercepat transisi
ke energi terbarukan sebagai respons jangka panjang.

Namun dalam jangka pendek, ketergantungan pada energi fosil tetap tinggi, sehingga
volatilitas harga akan terus terjadi.

World Bank memperingatkan potensi kekurangan 800 juta pekerjaan di negara
berkembang, yang menjadi ancaman besar bagi stabilitas sosial dan ekonomi global.

Jika tidak diatasi, akan terjadi peningkatan kemiskinan, migrasi ilegal, dan ketimpangan
antarnegara.

Tantangan ini semakin kompleks karena otomatisasi, digitalisasi, dan Al juga mengurangi
kebutuhan tenaga kerja tradisional.

Monetary Authority of Singapore yang memperketat kebijakan lebih awal menunjukkan
bahwa negara dengan ketergantungan impor tinggi akan lebih agresif dalam merespons
inflasi.

Sementara itu, negara lain seperti Indonesia dan India cenderung menahan kebijakan untuk
menjaga pertumbuhan, menciptakan perbedaan arah kebijakan (policy divergence).
Divergensi ini dapat memicu arus modal keluar-masuk (capital flow volatility) yang lebih
tinggi di kawasan Asia.

Mata uang negara berkembang di Asia, termasuk rupiah, akan terus berada di bawah
tekanan akibat penguatan dolar AS dan meningkatnya risk aversion investor global.
Volatilitas nilai tukar akan meningkatkan risiko impor, utang luar negeri, dan stabilitas
sektor keuangan.

Negara dengan fundamental ekonomi lemah akan lebih rentan mengalami krisis mata
uang.

Pertumbuhan ekonomi Asia diperkirakan melambat akibat turunnya permintaan global,
kenaikan biaya produksi, dan ketidakpastian investasi.

Negara yang bergantung pada ekspor manufaktur akan terdampak lebih besar
dibandingkan negara berbasis konsumsi domestik.

2. Implikasi Indonesia

Pelemahan rupiah hingga kisaran Rp17.100 per dolar AS menunjukkan meningkatnya
tekanan eksternal terhadap stabilitas makroekonomi Indonesia.

Hal ini berpotensi meningkatkan biaya impor, terutama energi dan bahan baku industri,
yang kemudian mendorong inflasi domestik.

Investor dan pelaku usaha cenderung bersikap “wait and see”, menunda ekspansi besar
karena ketidakpastian global.

Investasi akan bergeser ke sektor defensif seperti pangan, energi, dan digital yang lebih
tahan terhadap krisis.

Risiko penurunan investasi asing langsung (FDI) dapat terjadi jika ketidakpastian
berlangsung lama.

Konsumsi domestik menjadi penopang utama pertumbuhan ekonomi Indonesia, terutama
selama momentum Ramadan dan Lebaran.

Namun, daya beli masyarakat berpotensi tertekan akibat inflasi dan kenaikan harga energi
serta pangan.

Pemerintah harus menjaga stabilitas harga dan memastikan distribusi barang tetap lancar.
Pemerintah perlu menyeimbangkan antara menjaga pertumbuhan ekonomi dan
mengendalikan inflasi.

Bank Indonesia berpotensi menghadapi tekanan untuk menaikkan suku bunga jika inflasi
dan pelemahan rupiah semakin tinggi.



e Kebijakan subsidi energi dan bantuan sosial mungkin perlu diperkuat untuk menjaga
stabilitas sosial.

e Pertumbuhan e-commerce yang kuat di Asia Tenggara membuka peluang besar bagi
Indonesia untuk mempercepat transformasi digital ekonomi.

e Namun, persaingan yang semakin ketat menuntut efisiensi, inovasi, dan penguatan
infrastruktur logistik.

3. Implikasi Jawa Tengah

e Di Jawa Tengah, koperasi berpotensi menjadi penyangga ekonomi rakyat di tengah
ketidakpastian global.

e Program Koperasi Desa Merah Putih dapat memperkuat ekonomi lokal melalui distribusi
barang, pembiayaan UMKM, dan penciptaan lapangan kerja.

e UMKM akan menjadi sektor kunci dalam menjaga stabilitas ekonomi daerah, terutama
karena lebih fleksibel dan adaptif terhadap perubahan kondisi ekonomi.

¢ Integrasi UMKM dengan koperasi dapat meningkatkan skala usaha dan akses pasar.

e Konsolidasi BPR oleh Otoritas Jasa Keuangan akan meningkatkan kapasitas pembiayaan
bagi UMKM dan masyarakat.

e Sistem keuangan daerah menjadi lebih stabil dan mampu menghadapi tekanan eksternal.

e Program koperasi desa berpotensi menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, termasuk
dari kelompok masyarakat berpendapatan rendah.

e Hal ini dapat mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan di tingkat desa.

Berita Rabu, 15 April 2026

Kesimpulan

Perekonomian global pada pertengahan April 2026 menunjukkan kondisi yang kompleks,
ditandai oleh kombinasi antara ketahanan di beberapa negara besar dan tekanan serius akibat konflik
geopolitik. Amerika Serikat, melalui pernyataan Menteri Keuangan Scott Bessent, tetap optimistis
bahwa pertumbuhan ekonomi dapat mencapai kisaran 3%—-3,5%, didukung oleh fundamental domestik
yang kuat seperti konsumsi rumah tangga dan stabilitas sektor keuangan. Namun, optimisme ini
dibayangi oleh risiko eksternal, terutama konflik Iran yang memicu lonjakan harga energi global akibat
terganggunya jalur distribusi strategis seperti Selat Hormuz. Kondisi ini meningkatkan tekanan inflasi
di berbagai negara serta memperbesar ketidakpastian di pasar keuangan global.

Dampak konflik tersebut mulai terlihat nyata di berbagai kawasan. Kinerja ekspor China
mengalami perlambatan signifikan akibat kenaikan biaya produksi dan melemahnya permintaan global,
mencerminkan mulai tertekannya sektor manufaktur dunia. Di kawasan Asia-Pasifik, tekanan ekonomi
bahkan berpotensi berdampak sosial luas, dengan jutaan orang terancam jatuh ke dalam kemiskinan
akibat kenaikan harga energi dan kebutuhan pokok. Sebagai respons, lembaga internasional seperti
World Bank dan International Monetary Fund mengambil langkah mitigasi melalui penyediaan
pendanaan besar serta penyesuaian proyeksi pertumbuhan global, meskipun langkah tersebut juga
mencerminkan meningkatnya kekhawatiran terhadap perlambatan ekonomi dunia.

Di sektor keuangan, volatilitas pasar yang tinggi justru menjadi sumber keuntungan bagi bank-
bank besar Wall Street seperti JPMorgan Chase dan Citigroup, yang mencatat peningkatan signifikan
dalam pendapatan dari aktivitas trading. Meski demikian, para pelaku industri tetap berhati-hati karena
kondisi ini dinilai bersifat sementara dan sangat bergantung pada ketidakpastian global yang belum
tentu berlanjut. Risiko seperti stagflasi, gangguan rantai pasok, serta potensi pengetatan kebijakan
moneter tetap menjadi ancaman utama ke depan.



Sementara itu, Indonesia dinilai masih berada dalam posisi yang relatif tangguh di tengah
gejolak global. Kepercayaan dari investor global dan penilaian positif dari International Monetary Fund
menunjukkan bahwa stabilitas makroekonomi Indonesia tetap terjaga, didukung oleh koordinasi
kebijakan fiskal dan moneter yang baik. Namun demikian, tantangan struktural tetap perlu diwaspadai,
terutama penurunan proporsi kelas menengah dan meningkatnya dominasi sektor informal dalam
lapangan kerja, yang berpotensi menekan daya beli dan menghambat pertumbuhan jangka panjang.
Secara keseluruhan, meskipun terdapat ketahanan di beberapa aspek, ekonomi global saat ini masih
berada dalam fase rentan dengan tingkat ketidakpastian yang tinggi akibat faktor geopolitik dan
dinamika pasar yang terus berubah.

Sementara itu, dari sisi daerah, khususnya di Jawa Tengah, terdapat upaya aktif pemerintah
dalam menjaga momentum pertumbuhan ekonomi daerah melalui penguatan investasi, sektor riil, dan
ekonomi kerakyatan. Pemerintah daerah terus mendorong percepatan investasi di kawasan industri
seperti Batang dengan memastikan kepastian hukum lahan (HGB), karena investasi dinilai sebagai
kunci utama pertumbuhan ekonomi regional. Selain itu, sektor pertanian dan peternakan juga diperkuat
melalui program kesehatan ternak untuk menjaga produksi pangan dan mendukung ketahanan pangan
nasional, terutama menjelang momen penting seperti Idul Adha.

Di sisi lain, penguatan ekonomi rakyat dilakukan melalui optimalisasi peran koperasi sebagai
pilar ekonomi lokal yang mampu mendukung UMKM dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Dengan jumlah koperasi dan anggota yang besar, sektor ini menjadi fondasi penting dalam menjaga
stabilitas ekonomi di tingkat akar rumput. Secara keseluruhan, Jawa Tengah menunjukkan strategi
pembangunan yang cukup komprehensif—menggabungkan investasi, ketahanan pangan, dan
penguatan ekonomi berbasis masyarakat—sehingga mampu menjadi penopang penting bagi ekonomi
nasional di tengah tekanan global yang meningkat.

Ringkasan

1. Global & Geopolitik

o Konflik Iran menjadi faktor utama yang memicu ketidakpastian ekonomi global, karena
eskalasi militer berdampak langsung pada stabilitas energi dan perdagangan dunia.

e Terganggunya distribusi energi melalui Selat Hormuz—jalur vital bagi sekitar 20%
pasokan minyak dan gas dunia—menyebabkan lonjakan harga energi secara signifikan.

o Kenaikan harga energi ini kemudian memicu tekanan inflasi di banyak negara, baik maju
maupun berkembang, karena meningkatnya biaya produksi dan transportasi.

o Risiko stagflasi mulai meningkat, yaitu kondisi ketika inflasi tinggi terjadi bersamaan
dengan perlambatan pertumbuhan ekonomi global.

o International Monetary Fund menurunkan proyeksi pertumbuhan ekonomi dunia sebagai
respons terhadap meningkatnya risiko geopolitik dan harga energi.

e World Bank menyiapkan dana besar hingga US$100 miliar untuk membantu negara-
negara yang terdampak konflik dan krisis energi.

e Tekanan ekonomi global juga berpotensi meningkatkan angka kemiskinan, terutama di
kawasan Asia-Pasifik yang sangat bergantung pada impor energi.

e Pemerintah AS tetap optimistis terhadap kondisi ekonomi domestik yang dinilai masih
sangat kuat meskipun di tengah tekanan global.

e Menteri Keuangan Scott Bessent menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi AS berpotensi
melampaui 3% hingga 3,5% pada tahun 2026.

o Kekuatan ekonomi AS didukung oleh konsumsi rumah tangga yang tetap tinggi serta
kondisi sektor keuangan yang stabil.

e Meskipun demikian, risiko eksternal seperti kenaikan harga energi tetap dapat memicu
inflasi dan mengganggu stabilitas ekonomi.



Pemerintah AS juga mempertimbangkan untuk kembali menaikkan tarif perdagangan
melalui kebijakan alternatif setelah adanya pembatasan dari Mahkamah Agung.
Kebijakan perdagangan tersebut berpotensi memicu ketegangan baru dalam perdagangan
global jika diterapkan kembali.

Kinerja ekspor China mulai melemah secara signifikan, dengan pertumbuhan hanya sekitar
2,5% (yoy), jauh di bawah bulan sebelumnya.

Pelemahan ini disebabkan oleh meningkatnya biaya produksi akibat kenaikan harga energi
serta melemahnya permintaan global.

Impor China justru melonjak tajam, yang menyebabkan surplus perdagangan menyusut ke
level terendah dalam lebih dari satu tahun.

Sektor manufaktur China mulai tertekan karena margin keuntungan menurun akibat biaya
bahan baku yang lebih mahal.

Meskipun demikian, sektor teknologi seperti kecerdasan buatan (AI) dan semikonduktor
masih menjadi penopang ekspor.

Di kawasan Asia-Pasifik, dampak konflik menyebabkan tekanan pada pendapatan
masyarakat, konsumsi, dan lapangan kerja.

Diperkirakan sekitar 8,8 juta orang di kawasan tersebut berisiko jatuh ke dalam kemiskinan
akibat kenaikan harga energi dan biaya hidup.

Negara-negara di Asia mulai mengambil langkah mitigasi seperti subsidi energi, efisiensi,
dan diversifikasi sumber energi.

2. Pasar Keuangan Global

Volatilitas pasar meningkat tajam akibat ketidakpastian geopolitik dan perubahan
ekspektasi ekonomi global.

Kondisi ini justru menguntungkan bank-bank besar Wall Street seperti JPMorgan Chase
dan Citigroup yang mencatat lonjakan pendapatan dari aktivitas trading.

Aktivitas lindung nilai (hedging) oleh investor meningkat, sehingga mendorong volume
transaksi di pasar keuangan.

Namun, para pelaku industri memperingatkan bahwa keuntungan ini bersifat sementara
dan sangat bergantung pada kondisi pasar yang tidak stabil.

Risiko jangka panjang seperti penurunan investasi, gangguan kredit, dan perlambatan
ekonomi tetap menjadi perhatian utama.

3. Ringkasan Indonesia

Ekonomi Indonesia dinilai tetap stabil dan tangguh di tengah tekanan global, dengan
dukungan kebijakan fiskal dan moneter yang terkoordinasi dengan baik.

International Monetary Fund dan investor global melihat Indonesia sebagai salah satu
negara yang mampu menjaga keseimbangan antara pertumbuhan dan stabilitas.

Nilai tukar rupiah mengalami tekanan dan melemah hingga menyentuh level terendah,
mencerminkan dampak ketidakpastian global.

Utang luar negeri Indonesia meningkat menjadi US$437,9 miliar, namun masih tergolong
sehat dengan rasio terhadap PDB yang terjaga.

Indonesia telah masuk kategori negara berpendapatan menengah atas, tetapi masih berada
di batas bawah sehingga tantangan menuju negara maju masih besar.

Terjadi penurunan jumlah kelas menengah dan pergeseran tenaga kerja dari sektor formal
ke informal, yang berpotensi menekan daya beli masyarakat.

Konsumsi rumah tangga tetap menjadi tulang punggung ekonomi nasional dengan
kontribusi lebih dari 50% terhadap PDB.

Stabilitas makroekonomi dijaga melalui koordinasi kebijakan fiskal dan moneter yang kuat
antara pemerintah dan Bank Indonesia.



Pasar keuangan domestik bergerak fluktuatif: IHSG menguat signifikan, namun rupiah
melemah dan pasar obligasi cenderung stagnan.

Struktur utang didominasi jangka panjang, sehingga relatif lebih stabil terhadap risiko
jangka pendek.

Jumlah kelas menengah mengalami penurunan sejak pandemi, yang berpotensi menekan
konsumsi domestik sebagai motor utama ekonomi.

Terjadi pergeseran tenaga kerja dari sektor formal ke informal, yang dapat menurunkan
produktivitas dan kualitas pekerjaan.

Bank Indonesia terus menjaga stabilitas rupiah melalui intervensi pasar dan kebijakan
moneter yang fleksibel.

Indonesia juga dinilai sebagai “bright spot” global karena mampu menjaga keseimbangan
antara pertumbuhan dan stabilitas di tengah krisis global.

4. Ringkasan Jawa Tengah

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah aktuBHO mendorong investasi sebagai penggerak utama
pertumbuhan ekonomi daerah.

Koordinasi dilakukan untuk mempercepat penerbitan HGB di Kawasan Industri Batang
guna memastikan kepastian hukum bagi investor.

Realisasi investasi di Jawa Tengah menunjukkan tren positif dan menjadi salah satu yang
tertinggi dalam beberapa tahun terakhir.

Sektor peternakan diperkuat melalui program kesehatan hewan (healing) untuk menjaga
produktivitas dan ketahanan pangan, terutama menjelang Idul Adha.

Produksi daging, telur, dan susu di Jawa Tengah mampu mencukupi kebutuhan lokal
bahkan berkontribusi secara nasional.

Pemerintah juga mendorong kemitraan peternak agar meningkatkan nilai tambah dan
distribusi hasil ternak.

Koperasi diperkuat sebagai pilar ekonomi rakyat dengan jumlah anggota dan aset yang
besar, sehingga berperan penting dalam mendukung UMKM.

Koperasi desa didorong menjadi pusat distribusi logistik dan penggerak ekonomi
pedesaan.

Upaya digitalisasi dan penguatan SDM koperasi terus dilakukan untuk meningkatkan daya
saing ekonomi daerah.

Implikasi

1. Implikasi Global

Konflik Iran yang belum mereda berpotensi memperpanjang ketidakpastian ekonomi
global, sehingga banyak negara harus menyesuaikan kebijakan ekonominya untuk
menghadapi risiko perlambatan pertumbuhan yang lebih dalam dari perkiraan sebelumnya.
Gangguan pasokan energi global, terutama melalui jalur strategis seperti Selat Hormuz,
akan menjaga harga minyak dan gas tetap tinggi dalam jangka waktu yang lebih lama,
sehingga tekanan inflasi global sulit untuk segera mereda.

Kondisi ini meningkatkan risiko terjadinya stagflasi, yaitu situasi di mana inflasi tinggi
terjadi bersamaan dengan pertumbuhan ekonomi yang melambat, yang menjadi tantangan
berat bagi banyak negara.

International Monetary Fund dan World Bank kemungkinan akan meningkatkan peran
mereka dalam memberikan dukungan pendanaan serta rekomendasi kebijakan untuk
menstabilkan ekonomi global.

Negara-negara berkembang akan menghadapi tekanan paling besar karena keterbatasan
fiskal dan ketergantungan tinggi terhadap impor energi serta bahan pangan.



Meskipun ekonomi AS masih tergolong kuat, tekanan dari kenaikan harga energi dapat
memicu inflasi yang lebih tinggi, sehingga kebijakan suku bunga berpotensi tetap ketat
dalam jangka waktu yang lebih lama.

Proyeksi pertumbuhan ekonomi yang optimistis dari Scott Bessent bisa terancam jika
konflik geopolitik terus berlanjut dan mempengaruhi konsumsi serta investasi domestik.
Rencana kenaikan tarif perdagangan berpotensi memicu ketegangan dagang baru yang
dapat mengganggu arus perdagangan global dan rantai pasok internasional.

Volatilitas pasar yang tinggi akan terus memberikan peluang keuntungan bagi sektor
keuangan, namun di sisi lain juga meningkatkan risiko ketidakstabilan sistem keuangan.
Perlambatan ekspor China dapat berdampak luas terhadap ekonomi global karena peran
China sebagai pusat manufaktur dunia yang sangat bergantung pada permintaan
internasional.

Kenaikan biaya energi dan bahan baku akan terus menekan margin industri, sehingga daya
saing produk ekspor China dan negara Asia lainnya bisa menurun.

Penurunan permintaan global berpotensi memperlemah perdagangan internasional dan
menghambat pertumbuhan ekonomi kawasan.

Risiko meningkatnya kemiskinan di Asia-Pasifik menunjukkan bahwa dampak konflik
tidak hanya ekonomi, tetapi juga sosial yang signifikan.

Negara-negara di kawasan akan terdorong untuk mempercepat transisi energi dan
memperkuat ketahanan ekonomi domestik agar lebih tahan terhadap guncangan eksternal.
Tingginya volatilitas pasar akan terus mendorong investor untuk lebih aktif melakukan
lindung nilai (hedging), sehingga aktivitas perdagangan di pasar keuangan meningkat
secara signifikan.

Bank-bank besar seperti JPMorgan Chase dan Citigroup akan terus mendapatkan
keuntungan dari kondisi ini, meskipun sifatnya cenderung sementara dan bergantung pada
ketidakpastian pasar.

Investor global cenderung mengalihkan dana ke aset yang lebih aman seperti dolar AS dan
emas, yang dapat mempengaruhi aliran modal ke negara berkembang.

Aktivitas investasi jangka panjang seperti [PO dan merger kemungkinan akan melambat
karena pelaku pasar cenderung menunggu kondisi yang lebih stabil.

2. Implikasi Indonesia

Indonesia berpotensi menghadapi tekanan inflasi impor akibat kenaikan harga energi dan
pangan global, yang dapat mempengaruhi daya beli masyarakat secara luas.

Pelemahan nilai tukar rupiah terhadap dolar AS akan meningkatkan biaya impor dan
berpotensi menambah beban utang luar negeri, meskipun kondisi secara umum masih
terjaga.

Meskipun mendapat penilaian positif dari International Monetary Fund, Indonesia tetap
perlu waspada terhadap dampak eksternal yang dapat mengganggu stabilitas ekonomi
domestik.

Penurunan kelas menengah dan meningkatnya sektor informal dapat berdampak pada
melemahnya konsumsi rumah tangga sebagai motor utama pertumbuhan ekonomi
nasional.

Di sisi lain, Indonesia memiliki peluang besar untuk menarik investasi global sebagai
alternatif tujuan investasi di tengah ketidakpastian dunia.

Kebijakan pemerintah dan Bank Indonesia yang adaptif dan terkoordinasi akan menjadi
kunci dalam menjaga stabilitas dan mendorong pertumbuhan ekonomi.

3. Implikasi Jawa Tengah

Percepatan investasi di kawasan industri seperti Batang akan sangat menentukan
pertumbuhan ekonomi daerah serta penciptaan lapangan kerja baru bagi masyarakat.



e Kepastian hukum terkait lahan dan perizinan menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kepercayaan investor untuk menanamkan modal di daerah.

e Penguatan sektor peternakan melalui program kesehatan hewan akan membantu menjaga
stabilitas pasokan pangan dan mengurangi risiko kenaikan harga bahan pangan.

e Surplus produksi pangan di Jawa Tengah dapat dimanfaatkan sebagai peluang untuk
memperluas distribusi dan memperkuat ketahanan pangan nasional.

o Koperasi memiliki peran strategis dalam menjaga stabilitas ekonomi masyarakat, terutama
bagi pelaku UMKM dan ekonomi pedesaan.

¢ Penguatan ekonomi berbasis desa dan digitalisasi koperasi dapat meningkatkan ketahanan
ekonomi lokal di tengah tekanan global.

Berita Kamis, 16 April 2026

Kesimpulan

Perekonomian global pada awal tahun 2026 masih berada dalam kondisi yang relatif tangguh,
namun dibayangi oleh ketidakpastian yang cukup besar akibat konflik geopolitik, khususnya di Timur
Tengah. Pertumbuhan ekonomi China yang mencapai 5% pada kuartal [-2026 menjadi indikator bahwa
aktivitas ekonomi global masih memiliki momentum, bahkan mampu melampaui ekspektasi pasar. Di
sisi lain, Inggris juga mencatat pertumbuhan yang cukup kuat dalam jangka pendek. Namun, kinerja
positif ini belum sepenuhnya mencerminkan kondisi yang stabil karena tekanan eksternal seperti
lonjakan harga energi, inflasi, serta potensi pelemahan pasar tenaga kerja masih menjadi ancaman serius
bagi keberlanjutan pertumbuhan.

Dinamika pasar keuangan global turut mencerminkan kondisi yang penuh ketidakpastian
tersebut. Pelemahan dolar AS dan penguatan sejumlah mata uang Asia menunjukkan adanya pergeseran
sentimen investor ke aset berisiko, seiring meningkatnya optimisme terhadap kemungkinan meredanya
konflik Iran. Meski demikian, pergerakan ini masih bersifat fluktuatif dan sangat bergantung pada
perkembangan geopolitik. Di saat yang sama, beberapa negara seperti Thailand justru mengalami
penurunan proyeksi pertumbuhan ekonomi karena terdampak langsung oleh kenaikan harga energi dan
penurunan sektor pariwisata, yang menunjukkan bahwa dampak krisis tidak merata di setiap negara.

Dalam konteks global yang lebih luas, keputusan IMF untuk memangkas proyeksi pertumbuhan
ekonomi dunia menjadi 3,1% pada 2026 menegaskan bahwa tren perlambatan ekonomi masih berlanjut.
Selain itu, munculnya inisiatif seperti “Borrowers’ Platform” dari negara berkembang mencerminkan
adanya upaya untuk menyeimbangkan struktur keuangan global yang selama ini cenderung berpihak
pada negara kreditur. Hal ini menjadi sinyal bahwa selain tantangan jangka pendek, dunia juga sedang
menghadapi perubahan struktural dalam sistem ekonomi internasional.

Sementara itu, Indonesia menunjukkan ketahanan ekonomi yang relatif kuat di tengah tekanan
global. Pemerintah aktuBHO menjaga kepercayaan investor internasional dengan menegaskan
fundamental fiskal yang solid serta ketersediaan bantalan anggaran yang besar. Berbagai indikator
domestik juga menunjukkan arah positif, seperti meningkatnya kinerja ekspor UMKM, serta dampak
program pemerintah seperti Makan Bergizi Gratis yang mampu menggerakkan ekonomi daerah dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya di sektor pertanian dan pedesaan. Upaya
komunikasi aktif pemerintah kepada investor global juga dinilai strategis untuk menjaga stabilitas arus
investasi, meskipun dampaknya terhadap aliran modal masih memerlukan waktu.

Di tingkat daerah, khususnya Jawa Tengah, pemerintah berfokus pada penguatan ekonomi
berbasis masyarakat melalui program pemberdayaan seperti Kecamatan Berdaya dan penguatan
koperasi desa. Kebijakan ini menunjukkan pendekatan pembangunan yang lebih inklusif dengan
mendorong pertumbuhan dari level akar rumput. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa
meskipun perekonomian global masih mampu tumbuh, tingkat kerentanannya terhadap guncangan



eksternal sangat tinggi. Dalam kondisi tersebut, negara dengan fundamental ekonomi yang kuat,
kebijakan yang adaptif, serta basis ekonomi domestik yang solid—seperti Indonesia—memiliki peluang
lebih besar untuk bertahan dan menjaga stabilitas di tengah ketidakpastian global.

Ringkasan

1. Kondisi Ekonomi Global

Perekonomian global pada tahun 2026 masih menunjukkan kemampuan untuk tumbubh,
namun berada dalam kondisi yang sangat rentan terhadap guncangan eksternal, terutama
akibat konflik geopolitik di Timur Tengah yang memicu ketidakpastian di pasar energi,
perdagangan, dan keuangan internasional secara luas.

Dana Moneter Internasional atau International Monetary Fund (IMF) memangkas proyeksi
pertumbuhan ekonomi global menjadi 3,1% pada 2026, yang mencerminkan adanya
perlambatan dibandingkan tahun sebelumnya, sekaligus menandakan bahwa risiko global
semakin meningkat dan berpotensi menekan aktivitas ekonomi dunia.

Selain itu, inflasi global diperkirakan meningkat hingga 4,4% akibat kenaikan harga energi
dan gangguan rantai pasok, sehingga mempersempit ruang kebijakan bagi banyak negara
dalam menjaga stabilitas ekonomi.

2. Kinerja Ekonomi China

Ekonomi China mencatat pertumbuhan sebesar 5,0% secara tahunan pada kuartal 1-2026,
melampaui ekspektasi pasar yang sebelumnya memperkirakan pertumbuhan lebih rendah,
sehingga menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi domestik masih cukup kuat di tengah
tekanan global yang meningkat.

Secara kuartalan, pertumbuhan mencapai 1,3%, yang menandakan adanya perbaikan
bertahap dibandingkan periode sebelumnya, sekaligus mengindikasikan stabilisasi
ekonomi setelah sempat melambat pada akhir 2025.

Namun demikian, prospek ke depan masih dibayangi risiko besar, terutama karena China
sangat bergantung pada impor energi dan ekspor, sehingga lonjakan harga minyak dan
pelemahan permintaan global berpotensi menekan sektor industri, perdagangan, dan
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.

3. Kondisi Ekonomi Inggris

Ekonomi United Kingdom mengalami pertumbuhan sebesar 0,5% secara bulanan pada
Februari 2026, yang merupakan peningkatan tertinggi sejak awal 2024 dan menunjukkan
adanya pemulihan jangka pendek yang didorong oleh sektor jasa yang cukup kuat.
Meskipun demikian, sejumlah ekonom masih meragukan keberlanjutan pertumbuhan
tersebut karena adanya faktor musiman serta tekanan struktural yang belum sepenuhnya
terselesaikan, seperti inflasi yang masih tinggi dan pelemahan pasar tenaga kerja.

Selain itu, ketergantungan Inggris terhadap impor energi membuatnya sangat rentan
terhadap dampak konflik Timur Tengah, sehingga momentum pertumbuhan yang terjadi
berpotensi terhenti apabila harga energi kembali melonjak.

4. Dinamika Pasar Keuangan Global

Nilai tukar dolar Amerika Serikat mengalami pelemahan ke level terendah dalam enam
minggu terakhir, yang dipicu oleh meningkatnya optimisme pasar terhadap kemungkinan
tercapainya perdamaian antara United States dan Iran, sehingga mengurangi minat investor
terhadap aset safe haven.

Pelemahan dolar tersebut diikuti oleh penguatan sejumlah mata uang Asia, seperti baht
Thailand dan dolar Taiwan, meskipun penguatan ini masih terbatas dan cenderung bersifat
sementara karena sangat dipengaruhi oleh sentimen global yang mudah berubah.

Di sisi lain, rupiah Indonesia justru mengalami pelemahan tipis dan secara tahun berjalan
masih berada dalam tekanan, mencerminkan bahwa kondisi pasar keuangan global belum
sepenuhnya stabil dan masih rentan terhadap perubahan sentimen investor.



5. Dampak terhadap Negara Asia

Beberapa negara di kawasan Asia mulai merasakan dampak langsung dari konflik
geopolitik, terutama melalui kenaikan harga energi dan penurunan aktivitas ekonomi
tertentu seperti pariwisata.

Thailand misalnya, mengalami penurunan proyeksi pertumbuhan ekonomi menjadi 1,3%
pada 2026, yang disebabkan oleh melemahnya sektor pariwisata, meningkatnya biaya
energi, serta potensi tekanan terhadap neraca transaksi berjalan.

Kondisi ini menunjukkan bahwa negara-negara yang bergantung pada impor energi dan
sektor pariwisata memiliki tingkat kerentanan yang lebih tinggi terhadap guncangan
eksternal dibandingkan negara dengan basis ekonomi domestik yang kuat.

6. Perubahan Struktur Keuangan Global

Negara-negara berkembang meluncurkan inisiatif baru bernama “Borrowers’ Platform”
dengan dukungan United Nations (PBB), yang bertujuan untuk memperkuat posisi tawar
negara peminjam dalam negosiasi utang global yang selama ini didominasi oleh negara
kreditur.

Inisiatif ini muncul sebagai respons terhadap meningkatnya beban utang di banyak negara
berkembang, di mana sebagian besar anggaran justru digunakan untuk membayar utang
dibandingkan sektor penting seperti kesehatan dan pendidikan.

Kehadiran platform ini menandakan adanya perubahan arah dalam sistem keuangan global
menuju struktur yang lebih inklusif dan berimbang, meskipun implementasinya masih
akan menghadapi berbagai tantangan ke depan.

7. Ketahanan Ekonomi Indonesia

Ekonomi Indonesia dinilai tetap stabil dan memiliki fundamental yang kuat di tengah
tekanan global, yang tercermin dari kepercayaan lembaga internasional seperti IMF dan
Bank Dunia terhadap kebijakan fiskal pemerintah.

Pemerintah menegaskan bahwa Indonesia tidak membutuhkan bantuan IMF karena
memiliki bantalan fiskal yang cukup besar, yaitu sekitar Rp420 triliun, yang dapat
digunakan untuk meredam dampak guncangan eksternal.

Selain itu, strategi pemerintah dalam menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi
dan keberlanjutan fiskal menjadi faktor penting dalam mempertahankan stabilitas ekonomi
nasional.

8. Investasi dan Sentimen Pasar

Pemerintah Indonesia aktuBHO melakukan komunikasi dengan investor global untuk
memperkuat kepercayaan pasar, yang dinilai penting dalam menjaga arus investasi di
tengah kondisi global yang tidak menentu.

Meskipun demikian, arus modal asing masih menunjukkan tren keluar (capital outflow),
sehingga menandakan bahwa kepercayaan investor belum sepenuhnya pulih dan masih
dipengaruhi oleh faktor eksternal.

Perbaikan sentimen yang terjadi belakangan ini lebih banyak dipicu oleh membaiknya
kondisi global, seperti harapan perdamaian geopolitik dan pelemahan dolar AS,
dibandingkan faktor domestik semata.

9. Kinerja Ekonomi Domestik Indonesia

Target pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 5,5% dinilai masih realistis, didukung
oleh peningkatan belanja pemerintah, pemulihan konsumsi domestik, serta mulai
membaiknya indikator sektor riil seperti penjualan ritel dan aktivitas manufaktur.

Hal ini menunjukkan bahwa mesin ekonomi domestik mulai bergerak kembali, meskipun
tetap perlu diwaspadai risiko eksternal yang dapat mengganggu momentum pertumbuhan
tersebut.



e Kredibilitas kebijakan dan konsistensi pemerintah dalam menjaga stabilitas ekonomi
menjadi faktor kunci dalam mempertahankan kepercayaan pasar dan keberlanjutan
pertumbuhan.

10. Perkembangan UMKM dan Ekspor

e Program ekspor UMKM berhasil mencatat transaksi sebesar Rp404,5 miliar pada triwulan
[-2026, yang menunjukkan peningkatan daya saing produk Indonesia di pasar global.

e Keberhasilan ini didukung oleh program business matching yang mempertemukan pelaku
UMKM dengan pembeli internasional, serta perluasan akses pasar ke berbagai negara di
Asia, Eropa, dan Timur Tengah.

e Hal ini menegaskan bahwa UMKM memiliki peran strategis dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi dan memperkuat struktur ekspor nasional.

11. Dampak Program Makan Bergizi Gratis (MBG)

e Program MBG memberikan dampak ekonomi yang sangat besar, dengan nilai investasi
mencapai Rp40 triliun serta perputaran uang hingga Rp600 miliar per hari di sektor
pangan.

e Program ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya petani dan
peternak, tetapi juga menciptakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi
di pedesaan.

e Selain itu, program ini juga berkontribusi dalam menurunkan tingkat kemiskinan dan
kesenjangan sosial, sehingga memiliki efek ganda yang signifikan terhadap ekonomi
nasional.

12. Penguatan Ekonomi Daerah (Jawa Tengah)

e Pemerintah Provinsi Jawa Tengah mendorong program “Kecamatan Berdaya” sebagai
upaya untuk memperkuat ekonomi masyarakat berbasis lokal, dengan fokus pada
pemberdayaan kelompok rentan seperti pemuda, perempuan, dan penyandang disabilitas.

e Program ini bertujuan untuk mengurangi pengangguran, meningkatkan keterampilan
masyarakat, serta menciptakan peluang usaha baru di tingkat kecamatan.

e Dengan dukungan anggaran lebih dari Rp131 miliar, program ini diharapkan mampu
menjadikan kecamatan sebagai pusat pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan
berkelanjutan.

13. Penguatan Ekonomi Desa

e Program Koperasi Desa Merah Putih (KDKMP) menjadi bagian dari upaya pemerintah
dalam memperkuat ekonomi kerakyatan melalui peningkatan kapasitas koperasi di tingkat
desa.

e Penyediaan sarana operasional seperti kendaraan distribusi diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi logistik dan mendukung aktivitas ekonomi lokal.

e Program ini menunjukkan komitmen pemerintah dalam membangun ekonomi dari bawah,
dengan menjadikan desa sebagai pusat aktivitas ekonomi yang produktif dan mandiri.

Implikasi

1. Implikasi Global (Dunia)

e Kondisi ekonomi global yang masih tumbuh tetapi disertai ketidakpastian tinggi
menunjukkan bahwa dunia sedang memasuki fase “pertumbuhan yang rapuh (fragile
growth)”, di mana sedikit guncangan seperti konflik geopolitik atau lonjakan harga energi
dapat langsung memperlambat ekonomi secara signifikan. Hal ini berarti stabilitas
ekonomi global ke depan akan sangat bergantung pada faktor non-ekonomi, terutama
dinamika politik dan keamanan internasional.

e Pemangkasan proyeksi pertumbuhan oleh International Monetary Fund (IMF) menjadi
3,1% mengindikasikan bahwa peluang ekspansi ekonomi global semakin terbatas.



Dampaknya, perdagangan internasional berpotensi melambat, permintaan global menurun,
dan aktivitas investasi lintas negara menjadi lebih berhati-hati karena meningkatnya risiko.
Lonjakan harga energi akibat konflik Timur Tengah akan memberikan efek berantai
(multiplier effect), mulai dari meningkatnya biaya produksi, naiknya harga barang, hingga
menekan daya beli masyarakat di banyak negara. Jika berlangsung lama, kondisi ini bisa
memicu stagflasi global (pertumbuhan rendah + inflasi tinggi).

Pelemahan dolar AS akibat sentimen damai menunjukkan bahwa pasar global sangat
sensitif terhadap perkembangan geopolitik. Artinya, stabilitas pasar keuangan dunia ke
depan akan sangat fluktuatif dan sulit diprediksi, sehingga meningkatkan risiko bagi
investor global.

2. Implikasi Regional (Asia & Negara Berkembang)

Negara-negara Asia, terutama yang bergantung pada impor energi seperti Thailand dan
Japan, akan menghadapi tekanan besar dari sisi inflasi dan neraca perdagangan. Kenaikan
harga minyak akan memperburuk defisit transaksi berjalan dan menekan nilai tukar mata
uang mereka.

Sektor pariwisata di Asia berpotensi mengalami penurunan signifikan akibat konflik
geopolitik dan mahalnya biaya perjalanan, yang berdampak langsung pada negara yang
bergantung pada sektor ini sebagai sumber devisa utama.

Ketidakstabilan nilai tukar di kawasan Asia menunjukkan bahwa arus modal masih mudah
keluar masuk (volatile capital flow). Hal ini membuat banyak negara berkembang harus
menjaga kebijakan moneter lebih hati-hati agar tidak terjadi krisis nilai tukar.

Inisiatif “Borrowers’ Platform” yang didukung United Nations menunjukkan bahwa
negara berkembang mulai berusaha keluar dari ketergantungan terhadap sistem keuangan
global yang tidak seimbang. Implikasinya, ke depan bisa terjadi perubahan dalam
mekanisme negosiasi utang global, meskipun prosesnya akan berlangsung bertahap.

3. Implikasi Ekonomi China terhadap Dunia

Pertumbuhan ekonomi China yang lebih tinggi dari ekspektasi memberikan dampak positif
bagi ekonomi global, terutama bagi negara-negara mitra dagang yang bergantung pada
permintaan China. Hal ini membantu menjaga stabilitas perdagangan global dalam jangka
pendek.

Namun, ketergantungan China terhadap energi impor membuat ekonominya rentan
terhadap krisis energi. Jika harga minyak terus naik, maka produksi industri China akan
tertekan, yang pada akhirnya dapat mengganggu rantai pasok global.

Jika pertumbuhan China melambat di periode berikutnya, dampaknya akan sangat luas,
termasuk penurunan permintaan ekspor dari negara berkembang, penurunan harga
komoditas, serta pelemahan aktivitas perdagangan internasional.

4. Implikasi bagi Ekonomi Indonesia

Kondisi global yang tidak stabil akan meningkatkan tekanan terhadap nilai tukar rupiah,
terutama karena arus modal asing masih cenderung keluar dan investor global lebih
berhati-hati dalam menempatkan dana di negara berkembang.

Namun, fundamental ekonomi Indonesia yang relatif kuat, termasuk bantalan fiskal
sebesar Rp420 triliun, memberikan ruang bagi pemerintah untuk melakukan intervensi jika
terjadi guncangan eksternal yang lebih besar.

Kenaikan harga minyak dunia berpotensi meningkatkan inflasi domestik, terutama melalui
kenaikan harga bahan bakar, transportasi, dan kebutuhan pokok lainnya.

Jika tidak dikelola dengan baik, tekanan inflasi ini dapat menurunkan daya beli masyarakat
dan memperlambat konsumsi domestik, yang merupakan salah satu motor utama
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Ketidakpastian global membuat investor cenderung menunda investasi atau menarik dana
dari pasar negara berkembang, termasuk Indonesia.



Meskipun pemerintah aktuBHO melakukan komunikasi dengan investor global,
dampaknya terhadap peningkatan arus modal masih terbatas dalam jangka pendek karena
faktor eksternal lebih dominan.

Dalam jangka panjang, jika stabilitas fiskal dan kebijakan tetap terjaga, Indonesia
berpotensi tetap menjadi tujuan investasi yang menarik dibandingkan negara berkembang
lain.

Target pertumbuhan ekonomi 5,5% masih realistis, namun sangat bergantung pada
kekuatan konsumsi domestik dan belanja pemerintah.

Pelemahan ekonomi global dapat menekan kinerja ekspor Indonesia, terutama ke negara-
negara besar seperti China dan Eropa.

Oleh karena itu, peran pasar domestik menjadi semakin penting sebagai penopang utama
pertumbuhan ekonomi nasional.

Peningkatan kinerja UMKM dalam ekspor menunjukkan bahwa sektor ini memiliki
potensi besar untuk menjadi penopang ekonomi nasional di tengah perlambatan global.
Jika terus didukung, UMKM dapat membantu mengurangi ketergantungan Indonesia
terhadap ekspor komoditas mentah dan memperkuat struktur ekonomi yang lebih beragam.
Program seperti Makan Bergizi Gratis (MBG) memiliki implikasi besar dalam mendorong
ekonomi domestik karena menciptakan efek pengganda yang luas, mulai dari peningkatan
permintaan pangan hingga penyerapan tenaga kerja.

Program ini juga membantu menjaga stabilitas sosial dan ekonomi di tengah tekanan
global, terutama dengan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di pedesaan.

5. Implikasi bagi Jawa Tengah (Regional Indonesia)

Program ‘“Kecamatan Berdaya” menunjukkan bahwa pemerintah daerah mulai
mengarahkan pembangunan ke model bottom-up, di mana pertumbuhan ekonomi dimulai
dari tingkat lokal. Hal ini penting untuk meningkatkan ketahanan ekonomi daerah terhadap
guncangan global.
Penguatan koperasi desa dan distribusi sarana operasional akan meningkatkan efisiensi
ekonomi lokal, memperkuat rantai distribusi, dan membuka peluang usaha baru di tingkat
desa.
Dengan fokus pada pemberdayaan kelompok rentan (pemuda, perempuan, disabilitas),
kebijakan ini berpotensi:

e Mengurangi pengangguran

e Meningkatkan pendapatan masyarakat

e Mengurangi kesenjangan sosial
Dalam jangka panjang, strategi ini dapat menciptakan pertumbuhan ekonomi yang lebih
inklusif dan berkelanjutan, serta mengurangi ketergantungan daerah terhadap pusat.



